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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang (1) 
Kebijakan kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi lulusan bidang 
keagamaan siswa di MI Muhammadiyah Purworejo, (2) Hambatan yang dialami 
kepala madrasah dalam upaya peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan 
siswa di MI Muhammadiyah Purworejo, (3) Solusi dari kepala madrasah dalam 
peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah 
Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Setting penelitian dilakukan di MI Muhamamdiyah Purworejo. Subyek penelitian, 
kepala MI Muhamamdiyah Purworejo. Informan, guru, siswa, wali murid dan 
komite MI Muhammadiyah Purworejo. Instrumen penelitian adalah peneliti. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik keabsahan data menggunkan triangulasi metode dan sumber. 
Analisa data menggunakan pegumpulan data, penyajian data, reduksi data dan 
penarikan kesimpulan dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa kebijakan kepala madrasah dalam  
peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan di MI Muhamamdiyah 
Purworejo telah dilaksanakan secara optimal, hal tersebut terbukti dengan adanya 
kegiatan di luar jam pelajaran  yang dilakukan selama ini dapat berjalan dengan 
baik serta menghasilkan   lulusan   sesuai   dengan   apa   yang diharapkan 
dengan memperhatikan aspek: (1) Kualitas guru sebagai pendidik, (2) Kesiapan 
siswa dalam menerima pembelajaran, (3) Kebijakan yang diambil merupakan 
hasil dari kerjasama antara pihak madrasah dan stakeholder. Hambatan 
pelaksanaan kebijakan adalah: (a) Peningkatan kualitas guru yang terkendala 
dengan kurangnya pembinaan dan bimbingan dari pihak terkait, (b) Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru terkendala dengan kurikulum, (c) Kurangnya 
auntusiasme siswa. Solusi terhadap hambatan yang terjadi: (a) Faktor 
peningkatan kualitas guru perlu dilakukan pembinaan, bimbingan, kegiatan diklat, 
workshop atau kursus, (b) Faktor kurikulum dengan mengembangkan kurikulum 
itu sendiri berdasarkan otonomi daerah, (c) Faktor antusiasme siswa dengan 
menerapkan reward and punishement terhadap siswa. 
 
Kata kunci: kebijakan akademik kepala madrasah, kompetensi lulusan, bidang 
keagamaan 
iii 
 
THE POLICY ACADEMIC OF HEAD MASTER IN THE 
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Abstract 
 
This research was conducted to obtain information about (1) Policy 
headmaster in improving the competence of graduates field of religious students 
in MI Muhammadiyah Purworejo, (2) Detention experienced headmaster in 
improving the competence of graduates of the religious field students in MI 
Muhammadiyah Purworejo, (3) Solutions From the head of the madrasah in 
improving the competence of graduates in the field of religious students in MI 
Muhammadiyah Purworejo, Gemolong Subdistrict, Sragen Regency. 
This research approach uses qualitative descriptive research. The research 
setting was done at MI Muhamamdiyah Purworejo. Subject of research, head 
master of MI Muhamamdiyah Purworejo. Informants, teachers, students, parents 
and staff of MI Muhammadiyah Purworejo. The research instrument is the 
researcher. Methods of data collection using methods of observation, 
documentation and interviews. Data validity technique using triangulation method 
and source. Data analysis uses data collection, data presentation, data reduction 
and conclusion with interactive analysis model. 
The results showed that the school policy in enhancing the competence of 
graduates of the religious field in MI Muhamamdiyah Purworejo has been 
implemented optimally, it is proved by the activities outside class hours were 
carried out during this run smoothly and produce graduates in accordance with 
what is expected with regard aspects: (1) The quality of teachers as educators, (2) 
Readiness of students receiving learning, (3) Measures taken is the result of 
cooperation between the madrasah and stakeholders. Detention to implementation 
of the policy are: (a) Improving the quality of teachers is constrained by the lack 
of guidance and guidance from the parties involved, (b) In the teaching and 
learning activities teachers are constrained by the curriculum, (c) Lack of 
auntusiasme students. The solution to the bottleneck that occurs: (a) factors to 
improve the quality of teachers needs to be done coaching, guidance, training 
activities, workshops or courses, (b) Factors curriculum by developing the 
curriculum itself is based on decentralization, (c) factor is the enthusiasm of the 
students to apply the reward and punishement towards students. 
 
Keywords: policy academic of head master, competency of graduates, religious 
field 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk hidup dengan akal budi memiliki 
potensi untuk terus melakukan pengembangan. Sifat pengembangan manusia 
menunjukkan sisi dinamisnya, artinya perubahan terjadi terus menerus pada 
manusia. Tidak ada yang dapat dikembangkan kecuali dengan pengembangan 
yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Salah satu pengembangan manusia, 
yaitu melalui pendidikan. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 
di bawah ini: 
﴿ َقَمَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْساِب ْأَرْقا١﴾ ﴿ ٍقَمَع ْنِم َناَسن ِْلْا َقَمَخ٢ َكُّبَرَو ْأَرْقا ﴾
﴿ ُمَرْكَْلْا٣﴿ ِمَمَقْلاِب َمَّمَع يِذَّلا ﴾٤﴿ ْمَمْعَي ْمَل اَم َناَسن ِْلْا َمَّمَع ﴾٥﴾ 
Artinya: 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam, (5) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (Q.S Al-Alaq : 1-5) (Kementerian Agama RI, 2011:1191). 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang potensi yang dimiliki manusia. 
Manusia lahir dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa yang berasal dari 
segumpal darah. Kemudian diberi petunjuk untuk membaca ayat-ayat yang 
telah diturunkan Allah SWT. Allah sebagai Tuhan Yang Maha Pemurah 
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mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Artinya manusia 
dituntut untuk mengembangkan dirinya melalui pendidikan maupun 
pengajaran dari apa yang tidak diketahui manusia. 
Dalam buku Terapan Teori Teknologi Pembelajaan dalam Pelajaran 
Agama Islam  menjelaskan tentang ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan urgensi 
pendidikan bagi manusia, dimana ayat 1 sampai 5 Q.S Al-Alaq memberikan 
isyarat mengenai fenomena metode pemberian perintah/ penugasan dan 
fenomena metode pemberian informasi/ metode ceramah dalam pembelajaran 
PAI (Rohmat, 2013: 45-46). 
Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan pendidik atau 
guru guna mentransfer ilmu kepada peserta didik atau siswa. Melalui 
pendidikan manusia berharap nilai-nilai kemanusiaan diwariskan, bukan 
hanya sekedar diwariskan melainkan menginternalisasi dalam watak dan 
kepribadian. Nilai-nilai kemanusiaan menjadikan penuntun manusia dalam 
hidup secara berdampingan dengan manusia lain. Upaya pendidikan  melalui 
internalisasi nilai-nilai kemanusiaan merupakan sarana menuntun untuk 
memanusiakan manusia. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi kebutuhan 
penting manusia. 
Pendidikan diartikan sebagai proses perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
proses pengajaran dan pelatihan. Dalam terminologi jawa dikenal dengan 
istilah „panggula wentah‟ yang berarti pengolahan, penjagaan, dan 
pengasuhan baik fisik maupun kejiwaan anak (Arif Rohman, 2009:6). Artinya 
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pendidikan adalah wujud aktivitas interaktif yang sadar dan terencana guna 
mencapai tujuan yang berupa kedewasaan, baik secara fisik, psikologik, 
sosial, emosional, ekonomi, moral, dan spiritual pada peserta didik.  
Pendidikan dituntut mampu memperhitungkan dan melakukan 
antisipasi terhadap perkembangan sosial, ekonomi, politik dan kenegaraan 
secara simultan (Rohmat, 2016: 32). Untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut ditempuh melalui proses belajar yag efektif. Pembelajaran 
merupakan merupakan sebuah proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
interaksi dengan lingkungan sehingga terjadinya pengalaman belajar dan hasil 
belajar menjadi lebih bermakna. Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan 
perolehan pengetahuan, keterampilan dan sikap positif pada diri individu, 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Rohmat, 2009:63). 
Era globalisasi merupakan era kemajuan diberbagai bidang 
pendidikan. Tak terkecuali pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang, yang menuntut 
masyarakat Indonesia untuk memantabkan diri dalam peningkatan kualitas 
dan sumber daya manusia, mampu berdaya saing, menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi serta mempunyai kompetensi yang unggul. 
Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab 
pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek 
yang makin berperan, menampilkan keunggulan yang tangguh, kreatif, 
mandiri, dan profesional dalam bidangnya masing-masing. 
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Di Indonesia madrasah harus dengan kesungguhannya melaksanakan 
tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan nasional sebagaimana yang 
tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional beserta penjelasannya Bab II Pasal 3 bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, kepala madrasah 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengkoordinasikan, 
menggerakkan, dan menyelaraskan sumber daya pendidikan yang 
tersedia.  Kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
melalui program madrasah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan yang diambil oleh kepala madrasah 
memiliki andil besar dalam perwujudan kemajuan madrasah. 
Kepala madrasah sebagai pengambil keputusan memiliki tanggung 
jawab besar terhadap berbagai kebijakan yang diambil. Kebijakan dalam 
menentukan standar kompetensi lulusan menjadi tanggung jawab kepala 
madrasah didasarkan pada tujuan kelembagaan. Ini mengakibatkan apabila 
kepada madrasah telah mengambil keputusan sesuai dengan kualifikasi 
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internal madrasah, maka akan mencetak lulusan yang yang memiliki 
kompetensi sesuai dengan tujuan pendidikan, ataupun sebaliknya. 
Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 4 tentang Standar 
Nasional Pendidikan menerangkan bahwa Standar kompetensi lulusan adalah 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Kemudian diturunkan  pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 54 tahun 2013 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan. Dalam peraturan tersebut antara lain dikemukakan bahwa: (1) 
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
(2) Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan standar isi, standar  proses, standar penilaian pendidikan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan; (3) Standar Kompetensi 
Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang 
diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Dalam menyusun kurikulum, terlebih dahulu dilakukan analisis 
kompetensi   yang   dibutuhkan   untuk   bisa   melaksanakan   tugas-tugas 
tertentu. Hasil analisis tersebut pada gilirannya menghasilkan Standar 
Kompetensi  Lulusan. Kompetensi  adalah kemampuan  berfikir, bersikap 
dan  bertindak  secara  konsisten  sebagai  perwujudan  dari  pengetahuan, 
sikap dan keterampilan  yang dimiliki peserta didik. Sedangkan Standar 
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Kompetensi  adalah  ukuran  kompetensi   minimal   yang  harus  dicapai 
peserta didik setelah mengikuti suatu poses pembelajaran pada suatu 
pendidikan tertentu. 
Standar Kompetensi Lulusan adalah seperangkat kompetensi lulusan 
yang  dibakukan  dan  diwujudkan  dengan  hasil  belajar  peserta  didik. 
Standar   ini   harus   dapat   diukur   dan   diamati   untuk   memudahkan 
pengambilan keputusan bagi guru, dosen, tenaga kependidikan yang lain, 
peserta didik, orang tua dan penentu kebijaksanaan. Standar Kompetensi 
Lulusan bermanfaat sebagai dasar penilaian dan pemantauan proses 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik (E. Mulyasa, 2007:90). 
Pada Peraturan  Pemerintah  Republik Indonesia  No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) dikemukakan bahwa,  Standar  
Kompetensi  Lulusan  (SKL)  adalah  kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan yang digunakan sebagai 
pedoman penilaian dalam penentuan  kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan (E. Mulyasa, 2006:90). Artinya setiap peserta didik harus 
menguasai tiga kompetensi yang mencakup pengetahuan atau kognitif, sikap 
atau afektif dan keterampilan atau psikomotorik. 
Setiap lulusan jenjang sekolah dasar/ madrasah/ SDLB memiliki 
kompetensi pada tiga dimensi, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Berikut penjelasan mengenai dimensi kompetensi peserta didik (M. Rohmadi, 
2013:94-95). 
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Pertama, Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam 
ranah kognitif.  Ranah kognitif memiliki enam jenjang atau aspek, yaitu: 
pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension), 
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan penilaian/ 
penghargaan/ evaluasi (evaluation). 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, 
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungakan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan 
demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke 
tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 
Kedua, Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat 
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif 
tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku. 
Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: 
Receiving atau attending ( menerima atua memperhatikan), Responding 
(menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”, Valuing (menilai 
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atau menghargai), Organization (mengatur atau mengorganisasikan), 
Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan  suatu 
nilai atau komplek nilai). 
Ketiga, Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya 
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan 
hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan 
aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan 
sebagainya. 
Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur melalui: (a) 
pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses 
pembelajaran praktik berlangsung, (b) sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu 
dengan jalan memberikan tes kepada peserta didik untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (c) beberapa waktu sesudah 
pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya. 
Berdasarkan kompetensi-kompetensi di atas, maka Standar 
Kompetensi Lulusan berfungsi sebagai rujukan  untuk  penyusunan  standar-
standar  pendidikan  lain, sebagai kriteria dalam menentukan   kelulusan   
peserta  didik  pada  setiap  satuan  pendidikan,  merupakan arah 
peningkatan kualitas pendidikan secara mendasar dan holistik pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, serta merupakan pedoman  penilaian  
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dalam  menentukan  kelulusan  peserta  didik  yang meliputi kompetensi 
untuk seluruh mata pelajaran, serta mencakup aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Peraturan menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar Kompetensi Lulusan, fungsi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
adalah sebagai berikut: (1) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai 
pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik,dari satuan 
pendidikan, (2) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar 
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut, (3) Standar kompetensi lulusan pada satuan 
pendidikan menengah umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, (4) Standar kompetensi 
lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Adapun  tujuan  dari  Standar  Kompetensi  Lulusan  adalah  
sebagai berikut: (1) Mewujudkan Standar Nasional dan Institusional 
kompetensi  lulusan, (2) Memberikan acuan dalam merumuskan kriteria, 
kerangka dasar pengendalian dan quality assurance (jaminan mutu) lulusan, 
(3) Memperkuat   profesionalisme   melalui   standarisasi   lulusan   secara 
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nasional  dengan  tetap  memperhatikan  tuntutan  institusioanal,  yaitu visi, 
misi suatu sekolah (Muhaimin, 2005: 230). 
Sedangkan   Mulyasa (2006: 91-92), Standar Kompetensi Lulusan 
pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan  dasar  
kecerdasan,  pengetahuan,  kepribadian,  akhlak  mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Standar 
Kompetensi Lulusan pada jenjang pendidikan menengah umum bertujuan 
untuk meningkatkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,  akhlak 
mulia, serta keterampilan  untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. Standar Kompetensi Lulusan pada jenjang pendidikan menengah 
umum bertujuan untuk meningkatkan dasar kecerdasan,  pengetahuan,  
kepribadian,  akhlak mulia, serta keterampilan  untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.  Standar  
Kompetensi  Lulusan pendidikan  dasar dan menengah serta pendidikan non 
formal dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan 
ditetapkan dengan peraturan menteri. 
Dalam Permendiknas No.23 Tahun 2006, terdiri dari 3 komponen 
yaitu yang pertama Standar Kompetensi Lulusan-Satuan  Pendidikan  (SKL-
SP) adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan  dan sikap  yang digunakan  sebagai  pedoman  penilaian 
dalam  menentukan  kelulusan  peserta  didik  dari  satuan  pendidikan, yang 
meliputi: SD/ MI/ SDLB/ Paket A, SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B, SMA/ 
MA/ SMALB/ Paket C, SMK/ MAK (Afnil Guza, 2008:127-132). 
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Kedua, Standar  Kompetensi  Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) 
adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 
penguasaan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan di capai 
pada setiap tingkat dan atau semester untuk kelompok mata pelajaran tertentu 
(E. Mulyasa, 2006:97). 
Ketiga, Standar kompetensi mata pelajaran dikembangkan 
berdasarkan tujuan dan cakupan muatan setiap mata pelajaran yang didapat 
pada peserta didik sesuai satuan pendidikan, baik satuan pendidikan dasar 
maupun menengah (E. Mulyasa, 2006:97). Seperti pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SD/MI, menyebutkan beberapa standar yang harus 
dikuasai oleh peserta didik, diantaranya: (a) Menyebutkan, menghafal, 
membaca dan mengartikan surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an, mulai surat 
Al-Fatihah sampai surat Al-„Alaq, (b) Mengenal dan meyakini aspek-aspek 
rukun iman dari iman kepada Allah sampai iman kepada Qadha dan Qadar, 
(c) Berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari serta  menghindari 
perilaku tercela, (d) Mengenal dan melaksanakan rukun Islam mulai dari 
bersuci (thaharah) sampai zakat serta mengetahui tata cara pelaksanaan 
ibadah haji, (e) Menceritakan kisah nabi-nabi serta mengambil teladan dari 
kisah tersebut dan menceritakan kisah tokoh orang-orang tercela dalam 
kehidupan nabi. 
Dalam Standar Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan telah diatur 
oleh negara dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor  2  
Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi 
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Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, diantaranya sebagai 
berikut: (1) Al-Qur'an-Hadis yang berisi membaca, menghafal, menulis, dan 
memahami  surat-surat pendek dalam alQur'an surat al-Faatihah, an-Naas 
sampai dengan surat ad-Dhuhaa. Selain itu,siswa mampu menghafal, 
memahami arti, dan mengamalkan hadis-hadis pilihan tentang akhlak dan 
amal salih; (2) Akidah-Akhlak yang meliputi mengenal dan meyakini rukun 
iman dari iman kepada Allah sampai dengan iman kepada Qada dan Qadar 
melalui pembiasaan dalam mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah, 
pengenalan, pemahaman sederhana, dan penghayatan terhadap rukun iman 
dan al-asma‟ al-husna, serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak terpuji 
dan adab Islami serta menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-hari; (3) 
Fikih meliputi mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan 
dengan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, 
salat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah hají, serta ketentuan 
tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli 
dan pinjam meminjam; (4) Sejarah Kebudayaan Islam meliputi mengenal, 
mengidentifikasi, meneladani, dan mengambil ibrah dari sejarah Arab pra-
Islam, sejarah Rasulullah SAW, khulafaurrasyidin, serta perjuangan tokoh-
tokoh agama Islam di daerah masing-masing; (5) Bahasa Arab yang meliputi 
(a) menyimak, memahami wacana lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
tentang perkenalan dan  hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun 
madrasah, (b) Berbicara, mengungkapkan makna secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog tentang perkenalan dan  hal-hal yang ada di lingkungan 
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rumah maupun madrasah, (c) Membaca, membaca dan memahami makna  
wacana tertulis dalam bentuk paparan atau dialog tentang perkenalan dan  
hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah, (d) Menulis, 
menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek sederhana dengan 
ejaan dan tanda baca yang tepat. 
Dalam persaingan global ini, diakui atau tidak lembaga pendidikan 
Islam atau sistem persekolahan Islam dituntut untuk mengemuka dengan 
kinerja kelembagaan yang efektif dan produktif. Kepala madrasah sebagai 
penanggung jawab pendidikan dan pembelajaran di madrasah hendaknya 
dapat meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya telah berjalan 
dengan baik, termasuk perencanaan dan implementasi kurikulum, penyediaan 
dan pemanfaatan sumber daya guru, rekrutmen sumber daya murid, 
kerjasama madrasah dan orang tua, serta sosok outcome madrasah yang 
prospektif, dalam hal ini adalah peserta didik. 
Kepala madrasah merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga 
pendidikan. Kepala madrasah yang baik akan bersikap dinamis untuk 
menyiapkan berbagai macam program pendidikan. Keberhasilan madrasah 
adalah keberhasilan kepala madrasah. Kepala madrasah yang 
berhasil adalah apabila memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi 
yang kompleks, serta mampu melaksanakan peranan dan tanggung jawab 
untuk memimpin madrasah (Baharuddin dan Umiarso, 2012:40).  
Kepala madrasah memiliki tanggung jawab besar sebagai seorang 
pemimpin. Tanggung jawab artinya keadaan wajib menanggung segala 
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sesuatu yang terjadi (Rohmat, 2015:32). Selain itu, kepala madrasah sangat 
berperan dalam menentukan kualitas lulusan madrasah, artinya untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas diperlukan pengambil kebijakan 
dengan kualitas dan prestasi maksimal. Tidak kalah penting juga adalah 
kinerja guru dengan kualitas dan prestasi maksimal juga memiliki andil dalam 
penentuan kualitas lulusan. 
Kinerja guru yang berkualitas ditentukan oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah bagaimana atasan dalam memimpin bawahan. Peran 
pemimpin  sangat penting dalam organisasi, tanpa adanya pemimpin suatu 
organisasi hanya merupakan pergaulan orang-orang dan mesin. Peran adalah 
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat 
mempengaruhi, mendorong, mangajak, mamantau dan kalau perlu memaksa 
orang lain agar menerima pengaruh itu. Selanjutnya berbuat sesuatu yang 
dapat membantu pencapaian suatau maksud dan tujuan tertentu.  
Seorang kepala madrasah mempunyai peran mengatur dan 
menggerakkan sejumlah orang yang memiliki berbagai sikap, tingkah 
laku, dan latar belakang berbeda-beda. Untuk mendapatkan kualitas lulusan 
yang optimal, maka diperlukan kepala madrasah yang mampu 
mengarahkan  bawahannya kepada tercapainya tujuan organisasi secara 
maksimal. Kepemimpinan kepala madrasah sangat diperlukan bagi 
tercapainya tujuan organisasi, karena kepemimpinan merupakan suatu proses 
yang mempengaruhi dalam mencapai suatu tujuan (Rohmat, 2016:54). 
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MI Muhammadiyah Purworejo merupakan madrasah swasta yang 
berdiri di bawah naungan Yayasan Muhammadiyah. Madrasah ini secara 
mandiri mengembangkan mutu sebagai salah sekolah keagamaan di 
kabupaten Sragen. Dengan berbagai macam upaya dilakukan baik oleh kepala 
madrasah, komite sekolah maupun tenaga pendidik dan kependidikan demi 
kemajuan MI Muhammadiyah Purowrejo. 
Baru-baru ini, madrasah menjadi madrasah yang dipertimbangkan 
oleh masyarakat karena dinilai madrasah sebagai madrasah yang mencetak 
siswa yang tidak hanya memiliki atau menguasai bidang keilmuan tertentu, 
tetapi juga mampu mempraktekkan ilmu dalam kehidupan, termasuk ilmu 
agama mengingat madrasah adalah sebuah lembaga ke-Islaman. Selain harus 
mengausai bidang keilmuan seperti Matematika, IPA, IPS, dan lain 
sebagainya, madrasah memiliki tanggung jawab  untuk mengembangkan ilmu 
agama secara lebih mendalam (Wawancara dengan Bapak Amin Mashuri, 
tanggal 7 Januari 2017). 
Kompetensi yang dimiliki siswa dapat disetarakan dengan siswa di 
sekolah-sekolah lain seperti Madrasah Negeri, Sekolah Dasar Islam Terpadu 
dan Sekolah Dasar lainnya di Gemolong. Ini terlihat pada Visi Madrasah, 
yaitu menjadi madrasah yang unggul dalam pendidikan dengan dijiwai nilai-
nilai ke-Islaman. Kemudian misi dari MI Purworejo adalah melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan yang efektif yang dijiwai nilai-nilai ke-Islaman, 
serta mengembangkan pendidikan yang bernuansa Iptek dan akhlakul 
karimah. 
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Kepala madrasah sebagai pemimpin sekaligus manajer dalam 
madrasah menerapkan kebijakan dalam upaya meningkatkan kompetensi 
lulusan dibidang agama kepada siswa melalui kegiatan sepeti solat dhuha 
berjama‟ah, dzikir dan Asmaul Husna, Hafalan Juz „Amma, dan Kultum. Hal 
ini berkaitan langsung dengan aplikatif konsep Pendidikan Agama Islam, 
yang tidak hanya terfokus pada aspek pengetahuan dan sikap, namun juga 
pada aspek keterampilan dan penerapan dalam kehidupan, mengingat bahwa 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) satuan pendidikan adalah kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencangkup pengetahuan, ketrampilan dan sikap, 
yang digunakan sebagai  pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan 
peserta didik dari satuan pendidikan. 
Sesuai dengan latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk 
mengadakan penelitian dengan judul  “Kebijakan Akademik Kepala 
Madrasah Dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Siswa Di MI Muhammadiyah Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten 
Sragen”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kebijakan akademik kepala madrasah dalam peningkatan 
kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah 
Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen? 
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2. Apa hambatan yang dialami kepala madrasah dalam upaya peningkatan 
kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah 
Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen? 
3. Bagaimana solusi dari pengambil kebijakan dalam peningkatan 
kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah 
Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui:  
1. Kebijakan akademik kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi 
lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah Purworejo, 
Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen 
2. Hambatan yang dialami kepala madrasah dalam upaya peningkatan 
kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah 
Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen 
3. Solusi dari pengambil kebijakan dalam peningkatan kompetensi lulusan 
bidang keagamaan siswa di MI Muhammadiyah Purworejo, Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. 
 
4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis 
adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 
a. Memperkaya khasanah keilmuan bagi dunia pendidikan khususnya 
pada lembaga pendidikan agama Islam. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam rangka memberikan pendidikan Islam yang tepat 
sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan kegiatan 
keagamaan dalam rangka peningkatan kompetensilulusan bidang 
keagamaan siswa di MI Muhammadiyah Purworejo, Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. 
b. Hasil penelitian ini sebagai wahana untuk mengembangkan 
pengetahuan dalam menetapkan teori-teori yang ada dengan relitas 
yang ada. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
a. Definisi Kebijakan Kepala Madrasah 
Kebijakan  kepala madrasah  terdiri dari kebijakan dan  
kepala madrasah. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kebijakan 
adalah kepandaian atau kemahiran (Poerwadarminta, 2006:157). 
Sedangkan kebijakan adalah suatu ketentuan dari pimpinan yang 
berbeda dengan aturan yang ada, yang dikenakan kepada seseorang 
karena adanya alasan yang dapat di terima untuk tidak 
memberlakukan aturan yang berlaku (Ali Imron, 2008:16-17). 
Menurut Wahjosumidjo, kata kepala dapat diartikan ketua 
atau dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah 
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 
memberi pelajaran (Wahjosumidjo, 2007: 83). Dengan demikian 
secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran. 
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Dalam penjelasan lebih jauh, kebijaksanaan (policy) adalah 
aturan-aturan yang semestinya dan harus diikuti tanpa pandang bulu, 
mengikat kepada siapapun yang dimaksud untuk diikat oleh 
kebijaksanaan tersebut. Sedangkan menurut Gamage dan Pang 
menjelaskan kebijakan adalah terdiri dari pernyataan tentang sasaran 
dan satu atau lebih pedoman yang luas untuk mencapai sasaran 
tersebut sehingga dapat dicapai yang  dilaksanakan bersama dan 
memberikan kerangka kerja bagi pelaksanaan program (Syafaruddin, 
2008:75). 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Klein dan Murphy 
mengatakan bahwa kebijakan adalah “seperangkat tujuan-tujuan, 
prinsip-prinsip serta peraturan-peraturan yang membimbing sesuatu 
organisasi, kebijakan dengan demikian mencakup keseluruhan 
petunjuk organisasi“ (Syafaruddin, 2008: 76). Kebijakan adalah 
suatu kearifan pimpinan kepada bawahan atau masyarakatnya. 
Pimpinan yang arif dapat saja mengecualikan aturan  yang baku, 
kepada seseorang atau sekelompok orang,  jika seseorang atau 
sekelompok orang tersebut tidak dapat dan tidak mungkin memenuhi 
aturan yang umum tadi.  
Berdasarkan penjelasan di atas telah menunjukkan kebijakan 
adalah hasil keputusan-keputusan yang dibuat secara arif dan 
bijaksana untuk seseorang atau sekelompok orang guna untuk 
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mencapai tujuan yang diinginkan dengan melangkah lebih maju ke 
masa depan.  
Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala dan 
madrasah”. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam 
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah berasal 
dari bahasa arab dari kata  darasa, yadrusu, darsan wa darusun wa 
diri satun, yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, 
menjadikan usang, melatih, mempelajari. Di lihat dari pengertian ini, 
maka madrasah berarti merupakan tempat untuk mencerdaskan para 
peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas 
kebodohan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya 
(Muhaimin, 2005: 183-184). 
Menurut Wahjosumidjo dikemukakan bahwa: Secara 
sederhana  kepala madrasah  dapat didefinisikan  sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar, mengajar atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 1999:82). 
Kepala  madrasah  bertugas melaksanakan fungsi 
kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapain 
tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif 
bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
Kepala madrasah yang berhasil apabila memahami keberadaan  
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madrasah  sebagai organisasi yang kompleks dan unik, dan mampu 
melaksanakan peranan kepala  madrasahsebagai seorang yang diberi 
tanggung jawab untuk memimpin madrasah (Wasty Sumanto dan 
Hendayat Soetopo, t.t: 18). 
Dapat diambil kesimpulan  bahwa pengertian  kepala  
madrasah adalah  seorang yang  ditugasi  oleh pihak ketiga, untuk 
memimpin suatu lembaga pendidikan madrasah. Di dalam 
menjalankan tugasnya, kepala madrasah bertanggung jawab terhadap 
kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar 
mampu menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepada 
mereka. Ini dilakukan dengan menggerakkan bawahan kearah 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  
Kebijakan  kepala madrasah  adalah hasil keputusan-
keputusan yang dibuat secara arif dan bijaksana oleh  kepala 
madrasah  untuk seseorang atau sekelompok orang guna untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan dengan melangkah lebih maju ke 
masa depan.  
Keberadaan sekolah adalah sebagai  lembaga formal dalam 
penyelenggaraan kebijakan pendidikan nasional atau kebijakan dinas  
pendidikan kabupaten/kota dalam kekuasaan dan kewenangan kepala 
madrasah. Seorang  kepala madrasah  bertanggung jawab dalam 
melaksanakan kebijakan pendidikan nasional yang telah ditetapkan 
xxxviii 
 
oleh pemerintah.  Kepala madrasah  bertanggung jawab penuh akan 
sekolah tersebut. 
Sehubungan dengan hal itu seorang  kepala madrasah  
merupakan kunci keberhasilan suatu lembaga. Karena  kepala 
madrasah  adalah seorang pemimpin di lembaganya  dan ia yang 
membawa lembaganya ke arah tujuan yang ingin dicapai oleh 
lembaga tersebut.  Kepala madrasah dikatakan berhasil apabila 
mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala 
madrasah  sebagai orang yang diberi tanggung jawab untuk 
memimpin sekolah. Keberhasilan sekolah adalah merupakan salah 
satu usaha dari  kepala madrasah. Dimana  kepala madrasah  tersebut  
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
b. Kepala Madrasah dalam Penentuan Kebijakan Yang Efektif 
Kebijakan dalam pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 4 
yaitu: Yang pertama, kebijakan yang berkenaan dengan fungsi 
esensial seperti kurikulum, penetapan tujuan, rekruitmen, 
penerimaan peserta didik. Yang kedua, kebijakan mengenai lembaga 
individual dan keseluruhan sistem kependidikan. Yang ketiga, 
kebijakan yang berkaitan dengan penerimaan, dan penarikan tenaga 
kerja, promosi, pengawasan, dan penggantian keseluruhan staf.  
Yang keempat, kebijakan yang berkaitan dengan pengalokasian 
sumber daya non manusia seperti sumber finansial, gedung dan 
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perlengkapan (Syaiful Sagala, 2009: 121). Kepala madrasah harus 
mengetahui problem apa yang terdapat di sekolah tersebut agar dapat 
ditemukan solusi yang efektif dan efisien dalam penyelesaian 
masalah tersebut. 
Kebijakan pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 4 yaitu: 
1) Kebijakan yang berkenaan dengan fungsi esensial seperti 
kurikulum, penetapan tujuan, rekruitmen, penerimaan peserta 
didik 
2) Kebijakan mengenai  lembaga individual dan keseluruhan 
sistem kependidikan 
3) Kebijakan yang berkaitan dengan penerimaan, dan penarikan 
tenaga kerja, promosi, pengawasan, dan penggantian 
keseluruhan staf 
4) Kebijakan yang berkaitan dengan pengalokasian  sumber daya 
non manusia seperti sumber finansial, gedung dan perlengkapan 
(Syaiful Sagala, 2009: 121). 
Kepala madrasah  harus mengetahui problem apa yang 
terdapat di sekolah tersebut agar dapat ditemukan solusi yang efektif 
dan efisien dalam penyelesaian masalah tersebut. Sebelum lebih jauh 
menjelaskan tentang kepemimpinan  kepala madrasah  yang efektif 
dalam penentuan kebijakan, maka kita harus mengetahui beberapa 
pihak yang dapat mengambil keputusan yaitu:  
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1) Kebijakan mengenai standar kurikulum menjadi kewenangan 
menteri pendidikan.  
2) Kebijakan mengenai alokasi anggaran menjadi tanggungjawab 
pemerintah daerah provinsi dan kabupaten atau kota yang 
didalamnya termasuk legislatif, dan  
3) Kebijakan pembelajaran ada pada sekolah yang dikendalikan 
oleh kepala madrasah. Kebijakan pembelajaran ini seperti: 
mengelaborasi kurikulum menjadi bahan ajar pada setiap mata 
pelajaran, menyediakan kelengkapan pengajaran, menyiapkan 
ruang kelas yang layak dan nyaman dipakai, melakukan supervisi 
kepada guru dan membina pertumbuhan jabatan melalui  
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan.  
Oleh karena itu, sekolah diperlukan seorang pemimpin yang 
efektif dalam penentuan kebijakan dalam pendidikan. Kepemimpinan 
yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan usaha kerjasama  serta memelihara iklim yang 
kondusif dalam kehidupan organisasi. 
Setiap orang sebagai anggota suatu kelompok dapat 
memberikan sumbangannya untuk kesuksesan kelompoknya.  Kepala  
madrasah  yang efektif mampu merumuskan program dan 
melaksanakan kegiatan mengutamakan partisipasi seluruh anggotanya. 
Seorang  kepala madrasah harus mampu memotivasi, mendorong, 
menggalang, mengarahkan, membimbing, mensupervisi seluruh 
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pendidik dan tenaga kependidikan sehingga dapat melaksanakan 
kebijakan dengan benar. Seorang pemimpin juga harus arif/bijaksana 
dalam mengambil kebijakan dan keputusan dalam tugas-tugas 
administratif serta dapat bertanggung jawab apabila tujuan belum 
tercapai.  
Tugas utama kepala madrasah  adalah pengambilan 
keputusan.yang dilakukan secara rasional oleh  kepala madrasah. Dan 
pertimbangan keputusan tersebut harus dilihat dari: tujuan organisasi, 
sumber daya yang ada, informasi yang lengkap tentang fungsi sistem 
kerja, pengalokasian sumber dana didasarkan pada prioritas dan harus 
memahami pengelolaan dana (Syaiful Sagala, 2009:123). 
Seorang pemimpin dalam mengambil keputusan  tentu akan 
mengalami proses berpikir. Sebab tanpa berpikir tentu seorang 
pemimpin akan  mengambil keputusan yang tidak tepat karena  
memiliki pandangan yang sempit terhadap masalah. 
Menurut Cooper dan Schindler  yang dikutip oleh  Dermawan 
bahwa berpikir induktif  dan deduktif merupakan prinsip seorang 
pemimpin dalam mengambil keputusan.  Umumnya istilah berpikir 
induktif dan deduktif  sering dikaitkan dengan pola berpikir ilmiah.  
Ciri pemikiran dengan gaya ilmiah antara lain (Dermawan R, 
2004:47): 
1) Adanya observasi langsung dan terarah atas  fenomena dan 
masalah; 
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2) Secara jelas dapat mendefinisikan variabel, metode dan prosedur  
yang dipakai untuk mendapatkan data empiris; 
3) Pengajuan hipotesis  yang dapat diuji dan diukur; 
4) Adanya mekanisme untuk mengajukan  hipotesa yang lebih baik;  
5) Menggunakan alat  ukur dan alat uji hipotesa seperti statistik; 
6) Proses pembenaran. 
Dalam memecahkan masalah seorang  pengambil keputusan 
value perlu memperhatikan faktor seperti kehidupan sosial, organisasi 
dan individu), information (terdiri dari  jumlah data, bentuk data dapat 
dibantu oleh  komputer dan alur informasi yang dapat  diperoleh serta 
mempertimbang-kan waktu),  perceptual screen  (terdiri kreativitas,  
IQ, situasional, kebutuhan, dan  pengalaman  sebelumnya),  weighing 
alternatives (mempertimbangkan kebutuhan, isu, kesempatan, 
seberapa sering terjadi,  kemungkinan untuk mengukurnya).  Making 
a choise (memilih dari beberapa alternatif jawaban  yang sudah 
dipikirkan secara tepat dengan  mempertimbangkan side effect yang 
mungkin  akan muncul) serta implemen-tation and evaluation  (saat 
pelaksanaan serta mengevaluasi serta merefleksikan kemung-kinan 
yang harus direvisi). 
Seorang pemimpin dalam menjalankan sebuah  organisasi 
selalu mengambil keputusan yang  merupakan prasayarat penentu 
tindakan. Pengambilan keputusan merupakan sebuah  ilmu dan seni 
yang harus dicari, dipelajari, dimiliki dan dikembangkan secara 
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mendalam oleh setiap pimpinan. Ragamnya masalah yang  muncul 
dalam sebuah organisasi tentu akan  melakukan pengambilan 
keputusan yang  beragam pula tergantung sudut pandang pimpinan. 
c. Kebijakan Bidang Akademik Kepala Madrasah 
Tugas-tugas kepala madrasah dapat diklasifikasi menjadi dua, 
yaitu tugas-tugas di bidang akademik dan tugas-tugas di bidang 
supervisi. Tugas di bidang akademik adalah tugas-tugas kepala 
madrasah yang berkaitan dengan pengelolaan bidang garapan 
pendidikan di madrasah, yang meliputi pengelolaan pengajaran, 
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana-prasarana, dan hubungan 
madrasah masyarakat. Dari keenam bidang tersebut, bisa diklasifikasi 
menjadi dua, yaitu mengelola komponen organisasi madrasah yang 
berupa manusia, dan komponen organisasi madrasah yang berupa 
benda.  
Kebijakan bidang akademik merupakan kebijakan yang 
mengatur semua urusan akademik di madrasah, meliputi kegiatan 
belajar mengajar, penyusunan program madrasah dan sebagainya. 
Secara rinci kebijakan akademik kepala madrasah meliputi sebagai 
berikut: 
1) Sebagai educator, kepala madrasah berperan dalam pembentukan 
karakter yang  didasari nilai-nilai pendidik. 
a) Kemampuan mengajar/ membimbing siswa 
b) Kemampuan membimbing guru 
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c) Kemampuan mengembangkan guru 
d) Kemampuan mengikuti perkembangan di bidang pendidikan. 
2) Sebagai manager, kepala madrasah berperan dalam mengelola 
sumber daya untuk mencapai tujuan institusi secara efektif dan 
efisien. 
a) Kemampuan menyusun program 
b) Kemampuan menyusun organisasi madrasah 
c) Kemampuan menggerakkan guru 
d) Kemampuan mengoptimalkan sarana pendidikan. 
3) Sebagai administrator, kepala madrasah berperan dalam mengatur 
tata laksana sistem administrasi di madrasah sehingga efektif dan 
efisien. 
a) Kemampuan mengelola administrasi PBM/BK 
b) Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan 
c) Kemampuan mengelola administrasi ketenagaan 
d) Kemampuan mengelola administrasi keuangan 
e) Kemampuan mengelola administrasi sarana prasarana 
f) Kemampuan mengelola administrasi persuratan. 
4) Sebagai leader, kepala madrasah berperan dalam mempengaruhi 
orang untuk bekerja sama dalam mencapai visi dan tujuan. 
a) Memiliki kepribadian yang kuat 
b) Kemampuan memberikan layanan bersih, transparan, dan 
profesional 
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c) Memahami kondisi warga madrasah. 
5) Peran sebagai innovator, kepala madrasah adalah pribadi yang 
dinamis dan kreatif yang tidak terjebak dalam rutinitas 
a) Kemampuan melaksanakan reformasi (perubahan untuk lebih 
baik) 
b) Kemampuan melaksanakan kebijakan terkini di bidang 
pendidikan. 
6) Peran sebagai motivator, kepala madrasah harus mampu memberi 
dorongan sehingga seluruh komponen pendidikan dapat 
berkembang secara profesional 
a) Kemampuan mengatur lingkungan kerja (fisik) 
b) Kemampuan mengatur suasana kerja/belajar 
c) Kemampuan memberi keputusan kepada warga madrasah. 
 
2. Peningkatan Kompetensi Lulusan  
a. Definisi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Kompetensi adalah kemapuan bersikap, berpikir dan 
bertindak secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dimiliki peserta didik (E.Mulyasa, 
2007: 25). Selanjutnya, standar kompetensi adalah ukuran 
kompetensi minimal yang harus dicapai peserta didik setelah 
mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu  
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Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yangtelah disepakati, 
sebagaimana yang ditetapkan dengan Peraturan menteri Pendidikan 
Nasional No. 23 Tahun 2006. 
Dalam menyusun kurikulum, terlebih dahulu dilakukan 
analisis kompetensi   yang   dibutuhkan   untuk   bisa   melaksanakan   
tugas-tugas tertentu. Hasil analisis tersebut pada gilirannya 
menghasilkan Standar Kompetensi  Lulusan. Kompetensi  adalah 
kemampuan  berfikir, bersikap dan  bertindak  secara  konsisten  
sebagai  perwujudan  dari  pengetahuan, sikap dan keterampilan  
yang dimiliki peserta didik. Sedangkan Standar Kompetensi  
adalah  ukuran  kompetensi   minimal   yang  harus  dicapai peserta 
didik setelah mengikuti suatu poses pembelajaran pada suatu 
pendidikan tertentu.                                                                                
Standar Kompetensi Lulusan adalah seperangkat kompetensi 
lulusan yang  dibakukan  dan  diwujudkan  dengan  hasil  belajar  
peserta  didik. Standar   ini   harus   dapat   diukur   dan   diamati   
untuk   memudahkan pengambilan keputusan bagi guru, dosen, 
tenaga kependidikan yang lain, peserta didik, orang tua dan penentu 
kebijaksanaan. Standar Kompetensi Lulusan bermanfaat sebagai 
dasar penilaian dan pemantauan proses kemajuan dan hasil  belajar 
peserta didik. 
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 Sedangkan  dalam Peraturan  Pemerintah  Republik 
Indonesia  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) dikemukakan bahwa,  Standar  Kompetensi  Lulusan  (SKL)  
adalah  kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, 
sikap dan keterampilan yang digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam penentuan  kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan 
(E.Mulyasa, 2006:90). 
b. Fungsi dan Tujuan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Adapun pengertian Standar Kompetensi Lulusan adalah 
kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ruang Lingkup Standar 
Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan 
peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan 
masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. 
Standar Kompetensi Lulusan berfungsi sebagai kriteria 
dalam menentukan   kelulusan   peserta  didik  pada  setiap  satuan  
pendidikan, rujukan  untuk  penyusunan  standar-standar  
pendidikan  lain,  dan merupakan arah peningkatan kualitas 
pendidikan secara mendasar dan holistik pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, serta merupakan pedoman  penilaian  
dalam  menentukan  kelulusan  peserta  didik  yang meliputi 
kompetensi untuk seluruh mata pelajaran, serta mencakup aspek 
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sikap, pengetahuan dan keterampilan (Muhaimin, 2005:230). 
Sedangkan menurut E. Mulyasa (2006, 91-92), Standar 
Kompetensi Lulusan memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman 
penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik,dari satuan 
pendidikan. 
2) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar 
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
3) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
4) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
kejuruan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Adapun  tujuan  dari  Standar  Kompetensi  Lulusan  
adalah  sebagai berikut (Muhaimin, 2005:230): 
1) Mewujudkan Standar Nasional dan Institusional kompetensi  
lulusan 
2) Memberikan acuan dalam merumuskan kriteria, kerangka 
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dasar pengendalian dan quality assurance (jaminan mutu) 
lulusan 
3) Memperkuat   profesionalisme   melalui   standarisasi   lulusan   
secara nasional  dengan  tetap  memperhatikan  tuntutan 
institusioanal,  yaitu visi, misi suatu sekolah. 
c. Ruang Lingkup Standar Kompetensi Lulusan Dalam Permendiknas 
Dalam Permendiknas No.23 Tahun 2006, terdiri dari 3 
komponen Standar Kompetensi Lulusan (SKL), yang meliputi 
Standar Kompetensi Lulusan-Satuan  Pendidikan  (SKL-SP),  Standar  
Kompetensi  Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP), serta Standar 
Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran. 
1) Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) 
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-
SP) adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan  dan sikap  yang digunakan  sebagai  
pedoman  penilaian dalam  menentukan  kelulusan  peserta  didik  
dari  satuan  pendidikan, yang meliputi (Afnil Guza, 127-132): 
a) SD/MI/SDLB/Paket A 
b) SMP/MTs/SMPLB/Paket B 
c) SMA/MA/SMALB/Paket C 
d) SMK/MAK 
2) Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) 
Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-
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KMP) adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang diharapkan di capai pada setiap tingkat dan 
atau semester untuk kelompok mata pelajaran tertentu 
(E.Mulyasa, 97) 
Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-
KMP) terdiri atas kelompok-kelompok mata pelajaran: 
a) Agama dan Akhlak Mulia; 
b) Kewarganegaraan dan Kepribadian; 
c) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi; 
d) Estetika; 
e) Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan; 
Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-
KMP) dikembangkan berdasarkan tujuan dan cakupan muatan 
dan/atau kegiatan setiap kelompok mata pelajaran, yakni (Afnil 
Guza, 132-133): 
a) Kelompok  mata  pelajaran  Agama  dan  Akhlak  Mulia  
bertujuan: Membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa  kepada  Tuhan  YME  serta  
berakhlak  mulia.  Tujuan tersebut dicapai melalui muatan 
dan atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga 
dan kesehatan. 
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b) Kelompok   mata   pelajaran   Kewarganegaraan   dan   
kepribadian bertujuan:   Membentuk   peserta   didik   
menjadi   manusia   yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air. Tujuan ini dicapai melalui muatan dan atau 
kegiatan agama, akhlak mulia, kewarganegaraan,   bahasa,   
seni   dan   budaya,   dan   pendidikan jasmani. 
c) Kelompok   mata   pelajaran   Ilmu   pengetahuan   dan   
teknologi bertujuan: Mengembangkan logika,  kemampuan     
berfikir  dananalisis peserta didik. 
Pada satuan Pendidikan SD/MI/SDLB/Paket A, tujuan ini 
dicapai melalui muatan dan atau kegiatan bahasa, 
matematika, ilmu pengetahuan  alam,  ilmu  pengetahuan  
sosial, keterampilam/kejuruan dan muatan lokal yang 
relevan. 
Pada satuan pendidikan SMP/MTs/SMPLB/Paket B, tujuan 
ini dicapai  melalui  muatan  dan  /atau  kegiatan  bahasa,  
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 
sosial, keterampilan/kejuruan  dan  atau  teknologi  informasi  
dan komunikasi serta muatan lokal yang relevan. 
Pada satuan pendidikan SMA/MA/SMALB/Paket C, tujuan 
ini dicapai  melalui  muatan  dan  atau  kegiatan  bahasa,  
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 
sosial, keterampilan/kejuruan,  teknologi informasi dan 
lii 
 
komunikasi serta muatan lokal yang relevan. 
Pada satuan pendidikan SMK/MAK , tujuan ini dicapai 
melalui muatan dan atau kegiatan bahasa, matematika, ilmu 
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, 
keterampilan/kejuruan dan atau teknologi  informasi  dan  
komunikasi  serta  muatan  lokal  yang relevan. 
d) Kelompok mata pelajaran Estetika bertujuan: Membentuk 
karakter peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 
seni dan pemahaman budaya. Tujuan ini dicapai melalui 
dan atau kegiatan bahasa,  seni  dan  budaya,  keterampilan  
dan  muatan  lokal  yang relevan. 
e) Kelompok mata pelajaran Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan 
bertujuan: Membentuk karakter peserta didik agar sehat 
jasmani dan rohani dan menumbuhkan rasa sportifitas. 
Tujuan ini dicapai melalui   dan   atau   kegiatan   pendidikan   
jasmani, olahraga, pendidikan kesehatan, ilmu pengetahuan  
alam dan muatan lokal yang relevan. 
3) Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran 
Standar kompetensi mata pelajaran dikembangkan 
berdasarkan tujuan dan cakupan muatan setiap mata pelajaran 
yang didapat pada peserta didik sesuai satuan pendidikan, baik 
satuan pendidikan dasar maupun menengah (E. Mulyasa, 
2006:97). 
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Standar Kompetensi Merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 
pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 
Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran dapat diturunkan ke 
dalam kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran.  
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang 
harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar merupakan 
arah dan landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan 
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian. Sedangkan dalam merancang kegiatan pembelajaran 
dan penilaian perlu memperhatikan standar proses dan standar 
penilaian. 
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara 
Standar Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-masing 
satuan pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan 
pendidikan tertentu perlu dilakukan monitoring dan evaluasi 
secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode. Hasil yang 
diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan 
masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan di 
masa yang akan datang. 
liv 
 
d. Dimensi Kompetensi Peserta didik 
Setiap lulusan jenjang sekolah dasar/ madrasah/ SDLB 
memiliki kompetensi pada tiga dimensi, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Berikut penjelasan mengenai dimensi kompetensi 
peserta didik (Rahmat, 2013:94-95): 
1. Ranah kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam 
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah.Ranah kognitif 
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya 
yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan 
berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, 
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan 
kemampuan mengevaluasi. 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif.  Ranah kognitif memiliki enam 
jenjang atau aspek, yaitu: pengetahuan/ hafalan/ ingatan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 
(application), analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan penilaian/ 
penghargaan/ evaluasi (evaluation). 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu 
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang 
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menuntut siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan 
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari 
untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek 
kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan 
sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 
2. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, 
sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap 
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 
memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar 
afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah 
laku. 
Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, 
yaitu: Receiving atau attending ( menerima atau memperhatikan), 
Responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi 
aktif”, Valuing (menilai atau menghargai), 
Organization (mengatur atau mengorganisasikan), 
Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi 
dengan  suatu nilai atau komplek nilai). 
3. Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor 
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ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 
(memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru 
tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan 
berperilaku). Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan 
aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, 
memukul, dan sebagainya. 
Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur melalui: (a) 
pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik 
selama proses pembelajaran praktik berlangsung, (b) sesudah 
mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes 
kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap, (c) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan 
kelak dalam lingkungan kerjanya. 
 
3. Bidang Keagamaan 
a. Definisi Bidang Keagamaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bidang diartikan 
sebagai segi pandangan atau aspek. Sedangkan agama adalah sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya 
(Poerwadarminta, 2006: 18).  
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D. Hendropuspito, O.C, menjelaskan yang dimaksud agama 
ialah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-
penganutnya yang berporos kepada kekuatan non impiris yang 
dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan 
bagi mereka dan masyarakat luas umumnya. Begitu pula halnya 
seperti yang diungkapkan oleh EK. Munawir (t.t.: 50) bahwa: Agama 
sebagai sumber inspirasi dan motivasi, sehingga mampu 
memberikan warna pada gerak dan tindakan manusia dalam segala 
lapangan kehidupan baik sebagai pemimpin maupun sebagai 
bawahan dalam melakukan supervisi maupun kegiatan lainnya. 
Jadi yang dimaksud dengan agama di sini adalah sikap 
seseorang mempercayai kepada non impiris yang biasa digunakan 
sebagai sumber inspirasi dan motivasi pada akhirnya akan 
mengarahkan mereka ke arah keselamatan. Atau dapat dikatakan 
agama merupakan suatu lembaga atau institusi yang mengatur 
kehidupan rohani manusia.  
Dari pengertian di atas, maka bidang keagamaan adalah segi 
pandangan yang berhubungan dengan sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 
Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan manusia serta lingkungannya. 
b. Ruang Lingkup Bidang Keagamaan 
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Ruang Lingkup Agama secara umum adalah hal-hal yang 
menjadi pedoman pokok bagi agama tersebut antara lain adalah: 
1) Keyakinan (credial), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu 
kekuatan supranatural yang diyakini mengatur dan mencipta 
alam. 
2) Peribadatan (ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam 
berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai 
konsekuensi atau pengakuan dan ketundukannya. 
3) Sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya atau alam semesta yang dikaitkan dengan keyakinan nya 
tersebut. 
Dan dalam sebuah agama terdapat beberapa unsur dan itu 
menjadi pedoman pokok bagi agama tersebut dalam upaya 
menjadikan hidup manusia lebih baik, antara lain adalah: 
1) Adanya keyakinan pada yang gaib 
2) Adanya kitab suci sebagai pedoman 
3) Adanya Rasul pembawanya 
4) Adanya ajaran yang bisa dipatuhi 
5) Adanya upacara ibadah yang standar 
Adapun Ruang Lingkup Agama Islam sendiri pada dasarnya 
terdiri atas tiga unsur pokok, yaitu Iman, Islam dan Ihsan. Ketiganya, 
meskipun mempunyai pengertian yang berbeda, tetapi dalam 
prakteknya saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. 
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1) Iman artinya membenarkan dengan hati, merealisasikan 
(mewujudkan) dalam perkataan dan perbuatan akan adanya 
Allah SWT dengan segala Ke-Maha Sempurnaan-Nya, para 
malaikat, kitab-kitab Allah, para Nabi dan Rasul, Hari Akhir, 
serta Qadha dan Qadar. 
2) Islam artinya taat, tunduk, dan menyerahkan diri atas segala 
ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT. Rukun Islam terdiri 
atas Syahadatain (dua kalimah syahadat), Shalat, Zakat, Puasa, 
dan Haji. 
3) Ihsan artinya berakhlak dan berbuat saleh sehingga dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah dan bermuamalah dengan 
sesama makhuk dilakukannya dengan penuh keikhlasan. 
Seakan-akan Allah menyaksikannya sepanjang waktu. 
Dari penjelasan di atas, Agama Islam memiliki tiga Ruang 
Lingkup yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan sehingga bisa 
juga disebut dengan 3 Ruang Lingkup Agama Islam. Kemudian, 
yang termasuk muamalah dengan sesama makhluk adalah sebagai 
berikut : 
1) Bermuamalah dengan manusia dalam kaitanya dengan Rasul, 
diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, antar bangsa, dan 
sebagainya.  
2) Bermuamalah dengan hewan, tumbuhan, dan alam semesta.  
c. Kedudukan Bidang Keagamaan Dalam Pendidikan Nasional 
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Siswa merupakan suatu unsur yang berperan fundamental 
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, karena itu siswa 
hendaknya dapat melibatkan dirinya semaksimal mungkin secara 
aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti selalu aktif dalam 
kegiatan tadarus Al Qur‟an, aktif dalam pelaksanaan shalat 
berjama‟ah juga shalat sunat rawatib, aktif dalam mengikuti 
ceramah, aktif dalam pelaksanaan Peringatan Hari-hari Besar Islam 
(PHBI), dan tentunya keaktifan di dalam faktor-faktor sosial seperti 
menyantuni fakir miskin dan lain sebagainya. 
Berbicara dengan topik aktivitas siswa yang berhubungan 
dengan keagamaan maka agak sulit bagi kita menyebutkan satu 
persatu, hal ini disebabkan aktivitas keagamaan tersebut cukup 
banyak dalam beragam coraknya, akan tetapi yang penting apa 
yang dikatakan kegiatan keagamaan tersebut adalah mnenyangkut 
ke segala kegiatan apapun yang terendap dalam kegiatan terutama 
nilai-nilai keagamaan (religiusnya) dan bertujuan dalam rangka 
untuk menyebarluaskan dan mengembangkan syiar-syiar agama, 
memupuk norma-norma persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) 
sesama umat dan tentunya dapat mempertebal keyakinan, 
keimanan dan ketakwaan seseorang kepada Allah SWT. 
Dari berbagai demensi kegiatan (aktivitas) keagamaan 
tersebut dapat diketengahkan beberapa aktivitas keagamaan 
menurut kelompoknya yang juga mempunyai misi untuk 
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peninjauan kembali terhadap beragam kegiatan keagamaan agar 
yang sudah aktif diaktifkan terus atau lebih mengaktifkan kegiatan 
yang sudah ada. 
Dalam sistem pendidikan nasional, kegiatan keagamaan 
telah tertera dalam keurikulum pendidikan. yang mana didalamnya 
mencakup berbagai hal yang mengatur tata kelola pendidikan. 
begitu halnya dengan kegiatan kegamaan, termasukdalam 
kurikulum pendidikan di bidang keagamaan. 
Bidang keagamaan dalam kaitannya pelaksanaan di sekolah, 
termuat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama. Secara spesifik, 
pendidikan agama dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama yang 
dianut. Apabila siswa menganut ajaran agama Islam, maka 
selayakya siswa mendapat pendidikan yang tuntas mengenai mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.” (Pasal 1/ 1, PP. 
55/ 2007, tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan). 
Agama memiliki kedudukan yang penting dalam 
pendidikan nasional. Pertama, tujuan pendidikan nasional: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” (UU 20/ 2003, 
pasal 3). 
Kedua, pengembangan kurikulum: Kurikulum disusun 
sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: (a) 
peningkatan iman dan takwa, (b) peningkatan akhlak mulia, (c) 
peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik, (d) 
keragaman potensi daerah dan lingkungan, (e) tuntutan 
pengembangan daerah dan nasional, (f) perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni, (g) agama, (h) dinamika 
perkembangan global, (i) persatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan.” (UU 20/ 2003, pasal 36). 
Ketiga, pendidikan agama merupakan bagian tak 
terpisahkan dari pembaharuan dan pembangunan pendidikan 
nasional: “Pembaharuan sistem pendidikan nasional memerlukan 
strategi tertentu. Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam 
undang-undang ini meliputi: pelaksanaan pendidikan agama serta 
akhlak mulia”(Penjelasan umum UU 20/ 2003). 
lxiii 
 
Keempat, kelembagaan pendidikan agama. Selain 
pendidikan agama, di dalam sistem pendidikan nasional 
pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dapat 
menyelenggarakan pendidikan keagamaan yang berfungsi 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau 
menjadi ahli ilmu agama. (UU 20/ 2003, pasal 30/ 2). 
Kelima, pendidikan agama merupakan mata pelajaran wajib 
di dalam kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi. 
“(1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (a) 
pendidikan agama, (b) pendidikan kewarganegaraan, (c) bahasa, 
(d) matematika, (e) ilmu pengetahuan alam, (f) ilmu pengetahuan 
sosial, (g) seni dan budaya, (h) pendidikan jasmani dan olah raga, 
(i) keterampilan/kejuruan, dan (j) muatan lokal. (2) Kurikulum 
pendidikan tinggi wajib memuat: (a) pendidikan agama, (b) 
pendidikan kewarganegaraan, (c) bahasa.” (UU 20/ 2003, pasal 37/ 
1-2). 
“Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan khusus 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: (a) 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, (b) kelompok 
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, (c) kelompok 
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, (d) kelompok mata 
pelajaran estetika, (e) kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, 
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dan kesehatan.” (PP. 19/ 2005, tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pasal 6). 
“Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/ MI/ 
SDLB/ Paket A, SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B, SMA/ MA/ 
SMALB/ Paket C, SMK/ MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, 
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahun dan teknologi, 
estetika, jasmani, olah raga, dann kesehatan.” (PP. 19/ 2005, pasal 
7/ 1). 
d. Materi Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
dalam kurikulum Madrasah meliputi: 1) Al-Qur‟an Hadis, 2) 
Akidah Akhlak, 3) Fikih, 4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan 
5) Bahasa Arab. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada 
dasarnya saling terkait dan melengkapi. 
1) Al-Qur‟an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, 
dalam arti keduanya merupakan sumber akidah-akhlak, 
syari‟ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada 
di setiap unsur tersebut. 
2) Akidah  merupakan akar atau pokok agama. Syari‟ah/fikih 
(ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, 
yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan 
keyakinan hidup. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 
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kepribadian hidup manusia, yang mengatur hubungan manusia 
dengan Allah SWT. dan hubungan manusia dengan manusia 
lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup 
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, 
ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, Kebudayaan/seni, 
ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga/kesehatan, dan lain-
lain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. 
3) Fikih (syari‟ah) merupakan sistem atau seperangkat aturan 
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT. 
 (oablum-Minallwh), sesama manusia (oablum-Minan-nwsi), 
dan dengan makhluk lainnya (oablum -Ma„al-Gairi). 
4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan 
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke 
masa dalam beribada, bermuamalah dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan sistem kehidu¬pan atau menyebarkan ajaran 
Islam yang dilandasi oleh akidah. 
5) Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar  untuk memahami 
ajaran Islam. Dengan Bahasa Arab, ajaran Islam dapat 
difahami secara benar dan mendalam dari sumber utamanya, 
yaitu Al-Qur‟an dan Hadis serta literatur-literatur 
pendukungnya yang berbahasa Arab seperti Kitab Tafsir dan 
Syarah Hadis. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di 
Madrasah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an Hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis 
yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan 
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami 
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan 
yang kokoh dan mampu mempertahankan 
keyakinan/keimanannya serta menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai al-Asmw‟ al-ousnw. Akhlak menekankan pada 
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri  akhlak 
terpuji (mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri dari 
akhlak tercela (mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai 
ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada 
kemampuan mengambil ibrah/ hikmah (pelajaran) dari sejarah 
Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya 
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
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seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan Kebudayaan dan 
peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 
5) Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa yang diarahkan 
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif 
terhasap Bahasa Arab, baik reseptif maupun produktif. 
Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami 
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan 
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. 
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap 
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu 
memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an dan al- Hadis, 
serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam 
bagi peserta didik.  
 
4. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
a. Definisi Madrasah Ibtidaiyah 
Dalam peta dunia pendidikan di Indonesia, Madrasah 
memang bukan merupakan produk asli Nusantara. Sebagaimana 
ditunjukkan oleh kata “Madrasah” itu sendiri, berasal dari bahasa 
Arab yang secara harfiah berarti “sekolah” . Madrasah merupakan 
isim makan dari “darosa” yang berarti tempat untuk belajar. Istilah 
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madrasah kini telah menyatu dengan istilah sekolah atau pendidikan 
(terutama pendidikan Islam) (Poewadaminta, 2006:618). 
Akan tetapi, menurut karl A. Stendreeng, istilah madrasah 
dan sekolah dibedakan karena keduanya mempunyai ciri yang 
berbeda. Madrasah sebagai lembaga pendidikan merupakan wadah 
yang benar-benar memenuhi elemen-elemen institusi yang tidak 
terjadi pada lembaga-lembaga pendidikan lain. Tugas yang diemban 
oleh madrasah setidak-tidaknya mencerminkan sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang lain. Menurut An-Nahlawi (1995), tugas 
lembaga madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam adalah : 
1) Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkan pada prinsip 
pikir, aqidah dan Tasyri‟ yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan bentuk dan realisasi itu ialah agar peserta didik 
beribadah, mentauhidkan Allah Swt, tunduk dan patuh atas 
perintahnya, serta syariatnya. 
2) Memelihara fitrah peserta didik sebagai insan yang mulia agar ia 
tidak menyimpang dari tujuan Allah yang telah menciptakan. 
Oleh karena itu, dasar operasionalisasi pendidikan harus dijiwai 
oleh fitrah manusiawi, sehingga menghindari adanya 
penyimpangan. 
3) Memberikan kepada peserta didik dengan seperangkat 
peradaban dan kebudayaan Islam, dengan cara mengintegrasikan 
antara ilmu alam, ilmu social, ilmu eksakta dengan landasan 
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ilmu agama sehingga peserta didik mampu melibatkan dirinya 
pada perkembangan IPTEK. 
4) Membersihkan pikiran dan jiwa dari pengaruh emosi karena 
pengaruh globalisasi, madrasah berperan sebagai benteng yang 
menjaga kebesihan dan keselamatan fitrah manusia. 
5) Memberikan wawasan nilai dan moral, serta peradaban manusia 
yang membawa hasanah perkembangan berfikir peserta didik. 
6) Menciptakan suasana kesatuan dan kesamaan antar peserta 
didik. 
7) Tugas mengkordinasi dan membenahi kegiatan pendidikan 
8) Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidikan keluarga, 
masjid dan pesantren. 
Madrasah Ibtidaiyah sebagai suatu lembaga pendidikan dasar 
Islam yang lebih modern, yang memadukan antara pendidikan 
pesantren dan sekolah, yang materinya mengintegrasikan agama dan 
pengetahuan umum. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 
berfungsi menghubungkan sistem lama dan sistem baru dengan jalan 
mempertahankan nilai-nilai lama yang masih baik dan dapat 
dipertahankan dan mengambil sesuatu yang baru dalam ilmu, 
teknologi, dan ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan umat 
Islam, sedangkan isi kurikulum madrasah pada umumnya sama 
dengan pendidikan di pesantren ditambah dengan ilmu-ilmu umum 
(Haedar Nashir, 27). 
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Dari beberapa pengertian di atas, maka Madrasah 
ibtidaiyah (MI) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal 
di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang pengelolaannya 
dilakukan oleh Kementerian Agama. Pendidikan MI ditempuh dalam 
waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.  
Misi jenjang pendidikan dasar adalah berupaya menggali dan 
mengembangkan seluruh potensi dan dimensi baik personal, agama, 
susila dan sosial yang dimiliki peserta didik. Melalui usaha ini 
memungkinkan setiap peserta didik, tanpa kecuali, dapat mendorong 
tumbuh nilai-nilai kejujuran, keadilan, kasih sayang, toleransi, 
keindahan, dan tanggung jawab dalam pemahaman nilai sesuai 
tingkat perkembangan dan kemampuan mereka. Madrasah ibtidaiyah 
merupakan salah satu jenjang pengembangan potensi dasar yang 
dimiliki anak. Keberhasilan dalam membimbing peserta didik dalam 
konflik kepribadian pada usia pendidikan dasar akan sangat 
menentukan interaksi kehidupan bermasyarakat pada saat beranjak 
dewasa. Inilah yang menjadi tugas penting bagi orang tua, pendidik, 
dan masyarakat di sekitar lingkungan peserta didik itu tinggal. 
b. Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan 
pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Susunan mata pelajaran 
tersebut terbagi dalam lima kelompok yaitu kelompok mata 
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pelajaran agama dan akhlak mulia; kewarganegaraan   dan 
kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika; jasmani, 
olahraga dan kesehatan. 
Struktur kurikulum MI meliputi substansi pembelajaran yang 
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai 
kelas I sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum MI disusun 
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi 
mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Kurikulum MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal dan 
pengembangan diri. 
2) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS merupakan ”IPA terpadu” 
dan ”IPS terpadu” 
3) Pembelajaran pada kelas I s/d III dilaksanakan melalui 
pendekatan tematik integratif, sedangkan pada kelas IV s/d VI 
dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. 
4) Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit. 
5) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 
34–38  Minggu (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
RI Nomor  57 Tahun 2014). 
 
e. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Madrasah Ibtidaiyah  
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan 
umat manusia. Agama menjadi pemandu  dalam upaya mewujudkan 
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suatu ke   hidupan yang bermakna, damai    dan bermartabat. 
Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat 
manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap 
pribadi menjadi   sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui 
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi 
spritual dan      membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada    Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan 
moral sebagai perwujudan dari Pendidikan Agama. Peningkatan 
potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman 
nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif  kemasyarakatan. Peningkatan 
potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi 
berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya 
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti 
tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk 
mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan 
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia   yang 
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, 
harmonis, dan    produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan 
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visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetensi sesuai 
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai  dengan 
ciri-ciri: 
1) Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh 
selain penguasaan materi; 
2) Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya 
pendidikan yang tersedia; 
3) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik 
dilapangan untuk mengembangkan strategi dan program 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan   dan ketersediaan suber 
daya pendidikan. 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia 
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa dan akhlak, 
serta aktif membangun peradaban dan keharnonisan kehidupan, 
khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. 
Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi 
tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan 
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regeonal maupun 
global. 
Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan metode 
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat 
dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua 
lxxiv 
 
siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan 
pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama 
Islam di MI bertujuan untuk: 
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan,  dan     pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan,  serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT; 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah. 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam pada Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Al-Quran dan Hadits 
2) Aqidah 
3) Akhlak 
4) Fiqih 
5) Tarikh dan Kebudayaan Islam. 
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            Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, 
keselamatan, dan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, 
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
f. Pembinaan Pemerintah Terhadap Madrasah 
Usaha peningkatan dan pembinaan   dalam pendidikan 
madrasah ini kembali terwujud dengan adanya Surat Keputusan 
Besama (SKB)  pada tahun 1975  yang menegaskan bahwa : 
1) Yang dimaksud madrasah adalah lembaga pendidikan yang 
menjadikan agama Islam sebagai mata pelajaran dasar, yang 
diberikan sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran 
umum. 
2) Madrasah meliputi 3 tingkatan ; 
a) Madarasah Ibtidaiyah setingkat dengan pendidikan dasar. 
b) Madrsah Tsanawiyah setingkat dengan Sekolah Menengah 
Pertama 
c) Madrasah Aliyah setingkat dengan Sekolah Menengah Atas 
Pembinaan dan pengembangan madrasah versi SKB Tiga 
menteri terus berlangsung  dengan tujuan mencapai mutu yang 
dicita-citakan. Penyamaan madrasah dengan sekolah umum tidak 
hanya dalam hal penjenjangan saja, namun juga dalam hal struktur 
program dan kurikulum juga mengalami pembakuan dan 
penyeragaman setidaknya itu diperkuat dengan terbitnya Keputusan 
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Besama Menteri Pendidian dan kebudayaan dengan Menteri Agama  
No. 0299/U/1984 dan No. 45 Tahun 1984, tentang Pengaturan 
Pembakuan Kurikulum Sekolah Umum dan Kurikulum Madrasah. 
Perbedaan terlihat pada identitas madrasah, yang menjadikan 
pendidikan dengan pelajaran agama sebagai mata pelajaran dasar 
sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran  umum. 
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Oleh karena itu, pendidikan 
diharapkan mampu mengejawantahkan ilmu yang mampu 
membimbing, membangun dan mengembangkan siswa agar mampu 
menjadi manusia seutuhnya.  
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dari undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional ini, mengusahakan : 
1) Membentuk manusia Pancasila sebagai manusia pembangunan 
yang tinggi kualitasnya yang mampu mandiri. 
2) Pemberian dukungan bagi perkembangan masyarakat, bangsa 
dan negara Indonesia yang terwujud dalam ketahanan nasional 
yang tangguh, yang mengandung terwujudnya kemampuan 
bangsa menangkal setiap ajaran, paham dan idiologi yang 
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bertentangan dengan Pancasila (Peraturan Menteri Agama  
Republik Indonesia Tahun 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 
2013). 
Dengan landasan demikian, sistem pendidikan nasional 
dilaksanakan secara nyata, menyeluruh dan terpadu. Semesta dalam 
arti terbuka bagi seluruh rakyat, dan berlaku di seluruh wilayah 
negara, menyeluruh dalam arti mencakup semua jalur.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Ahmad Ibadus Sholihin (2009). Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Profesionalitas Guru Di SDI Al-Falah Sukolilo Kota 
Surabaya. Tesis. UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di SDI Al-Falah 
Sukolilo Kota Surabaya. Kebijakan kepala sekolah tersebut meliputi 
empat hal yakni: pertama perencanaan kebijakan yang dimana proses 
berfikirnya secara sistematis dan analitis untuk mengembangkan 
program-program kebijakan dalam rangka pancapaian tujuan 
institusional, kedua implementasi kebijakan penerapannya bisa melalui 
program percepatan, program kelas khusus, dan program pendidikan 
khusus, yang merefleksikan pendidikan keunggulan, ketiga, evaluasi 
kebijakan yang dimana penilaiannya dikhususkan pada efektifitas 
kebijakan utama yang dilihat dari hasil belajar yang dapat diperolah 
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siswa, keempat, institusional kebijakan yang dimana prosesnya ditempuh 
agar guru selalu kreatif berinovasi, guru-guru selalu disertakan dalam 
berbagai forum guru, pelatihan lokakarya, seminar dan studi banding. 
Keempat kebijakan kepala sekolah dilihat dari segi perencanaan, 
implementasi, evaluasi dan institusional tersebut menuntut peran kepala 
sekolah secara aktif membina/membimbing para guru untuk menjadi 
profesionalitas guru dengan baik dan benar. 
2. Mukhtaruddin (2009). Kebijakan Kepala Madrasah Terhadap 
Pengembangan Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Cot Gue Aceh Besar. Tesis. UIN Sunan Kalijaga. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada kebijakan yang diambil 
oleh kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cot Gue Aceh Besar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan profesionalitas guru pada Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Cot Gue Aceh Besar belumlah maksimal. Kondisi 
demikian antara lain disebabkan oleh beberapa problem yang muncul 
dari berbagai faktor seperti sumber daya manusia (guru di madrasah), 
kesejahteraan guru dan manajemen kepemimpinan kepala madrasah. 
3. Saiful Mufid (2017). Implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam 
Meningkatkan Mutu Lulusan di MAN Paron Ngawi. Tesis. IAIN 
Surakarta.  
Dalam penelitian ini terfokus pada Implementasi Manajemen 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di MAN Paron 
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Ngawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Manajemen 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi 
meliputi proses (a) Penyusunan RPP (b) Pengelolaan Pembelajaran (c) 
Pelaksanaan Pembelajaran (d) Evaluasi Pembelajaran (2) Hambatan 
dalam manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di 
MAN paron meliputi (a) penghambat perencanaan  pembelajaran yaitu 
masih ada guru yang belum mahir untuk menyusun RPP (b) penghambat 
pelaksanaan pembelajaran yaitu banyak siswa yang pasif dalam 
pelaksanaan pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru. (c) 
penghambat dalam evaluasi pembelajaran yaitu terlalu banyak persiapan 
yang dilakukan dalam penilaian ditambah jumlah siswa yang cukup 
banyak. (3) Solusi terhadap hambatan  manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi meliputi (a) Solusi 
penghambat perencanaan pembelajaran yaitu mengadakan pelatihan-
pelatihan mengenai cara menyusun silabus dan RPP (b) Solusi 
penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran yang lebih menekankan pada aktifitas siswa (c) solusi 
penghambat dalam evaluasi pembelajaran dengan memvariasi tehnik 
penilaian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan berorientasi 
pada deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2011:6) 
Selain itu, Kick dan Miller dalam Moleong (2011:4) mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasannya dan dalam peristilahannya. 
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, 
pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan jamak, kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini lebih 
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2011:10). Dalam 
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penelitian ini penulis ingin memaparkan mengenai cara kepala madrasah 
dalam menentukan kebijakan akademik dalam peningkatan Kompetensi 
Lulusan Bidang Keagamaan Siswa Di MI Muhammadiyah Purworejo, 
Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. 
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan lokasi di MI Muhammadiyah Purworejo, 
Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 07 Agustus 2017 sampai dengan 
selesai. 
 
C. Subyek dan informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil subyek yaitu kepala madrasah di 
MI Muhammadiyah Purworejo. 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah guru, siswa, wali murid dan komite 
MI Muhammadiyah Purworejo. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi  
Menurut Lexy Moleong (2002:117) Observasi adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pecatatan serta mendengarkan secara cermat sampai sekecil-kecilnya 
terhadap fenomena yang ada. Selanjutnya, Lexy juga menerangkan 
bahwa Observasi atau pengamatan ialah pengamatan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 
sadar, kebiasaan, dan sebagainya (Moleong, 2011:175). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang Kebijakan Akademik Kepala 
Madrasah dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Siswa Di MI Muhammadiyah Purworejo, Kecamatan Gemolong, 
Kabupaten Sragen. 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data 
dengan melihat serta mengutip segala catatan peristiwa dan kejadian ini 
di masa lampau (Moleong,2000:162). Metode ini digunakan untuk 
mengambil data tentang latar belakang berdiri,visi dan misi kegiatan, 
susunan organisasai, sarana dan prasarana. 
lxxxiii 
 
3. Wawancara  
Menurut Basrowi wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai 
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi, 2008: 127). 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2011:186). Dan wawancara yang 
digunakan adalah indept interview (wawancara mendalam), yakni untuk 
menggali informan yang sedalam-dalamnya mengenai Kebijakan 
Akademik Kepala Madrasah dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan 
Bidang Keagamaan Siswa di MI Muhammadiyah Purworejo, Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. 
Operasional melaksanakan wawancara tersebut meliputi 
kegiatan  seperti: 
a. Persiapan daftar pertanyaan sebagai  pedoman dan setelah itu 
dikembangkan pada waktu proses wawancara berlangsung, 
b. Setiap pokok persoalan dimintakan lebih dari satu orang untuk 
memberikan informasi atau penjelasan dengan waktu yang tidak 
bersamaan  
c. Membuat jadwal pertemuan  
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d. Membuat catatan dengan dibantu tape recorder agar terjadi 
pencatatan pensial. 
 
 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersbut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan 
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik dalam 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain (Moelong 2011: 330). Terdapat empat teknik keabsahan 
data, yaitu : 
1. Triangulasi metodologis adalah penggunaan metode ganda untuk 
mengkaji satu masalah. 
2. Triangulasi investigator (sumber) adalah penggunaan beberapa evaluator 
yang berbeda. 
3. Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu 
kajian. 
4. Triangulasi teori adalah penggunaan sudut pandang ganda dalam 
menafsirkan data. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber 
yaitu dengan membandingkan informasi-informasi yang didapat melalui 
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waktu yang berbeda, membandingkan apa yang diakatakan subjek dengan apa 
yang dikatakan informan serta membandingkan dokumen-dokumen dengan 
hasil wawancara. Kemudian menggunakan triangulasi metodologis, yaitu 
penggunaan metode ganda dalam mengkaji masalah. 
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Setelah data dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan 
adalah analisis kualitatif interaktif yang terdiri dari 3 alur kegiatan yang 
berjalan simultan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan data. 
1. Reduksi data  
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan penelitian pada penyederhanaan, pengabsahan data, 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Reduksi data ini berlangsung terus menerus selama 
penelitian. Caranya antara lain melalui seleksi data yang ketat 
menggolongkan dalam pola yang lebih luas 
2. Penyajian Data 
Alur kegiatan analisis data yang kedua adalah penyajian data 
yaitu menggelar data dalam bentuk sekumpulan informasi. Dengan cara 
ini diharapkan agar mempermudah dalam penarikan kesimpulan, dan di 
dalam pengambiilan verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih 
kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
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3. Verifikasi  
Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu 
diverifikasi terus menerus selama penelitian berlangsung agar data yang 
didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif ini merupakan 
upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait 
antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Jika kesimpulan yang diambil masih kurang maka dilakukan 
pengumpulan data tambahan yang dianalisis melalui rangakaian kegiatan 
yang sama. 
Ilustrasi dari prosedur di atas adalah bahwa data dikumpulkan 
saat penelitian di lapangan, penelitian mengajukan pertanyaan baik itu 
berstruktur maupun tidak berstruktur kepada informan. Jawaban dari 
informan tersebut dipilih sesuai fokus penelitian dan disederhanakan 
dalam catatan, data-data tersebut kemudian disajikan untuk ditarik 
kesimpulan sementara. Langkah berikutnya adalah kesimpulan tersebut 
diverifikasikan untuk disempurnakan sehingga memperoleh kejelasan 
pemahaman tentang apa yang hendak diungkapkan dalam penelitian. 
Adapun bagan untuk analisis ini adalah sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
Pengumpulan Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
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Gambar 3.1: 
Analisis Model Interaktif 
 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pengumpulan 
data yang berhubungan dengan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan Siswa Di 
MI Muhammadiyah Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten 
Sragen sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti interview atau 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehinggan 
akan didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-
data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka 
peneliti mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada 
penarikan kesimpulan ini masih terdapat keganjalan, maka proses analisa 
data kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini 
akan terus berjalan sampai didapat satu kesimpulan yang menjawab 
rumusan yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskipsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Purworejo 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Purworejo 
merupakan sebuah Lembaga Pendidikan Islam di bawah naungan 
yayasan Muhammadiyah. Lembaga pendidikan ini terletak di Dukuh 
Ngasinan RT 10/ RW III Desa Purworejo, Kecamatan Gemolong, 
Kabupaten Sragen. 
Awal mula berdirinya MI Muhammadiyah Purworejo ini sejak 
tahun 1976 yang diberi nama MIN Persiapan. Madrasah ini berdiri 
berdasarkan aspirasi masyarakat setempat yaitu warga desa Ngasinan 
dan sekitarnya yang menginginkan adanya sebuah sekolah atau 
madrasah demi kemajuan pendidikan di daerah tersebut. Letaknya 
yang berada di daerah pelosok membuat madrasah ini kurang 
diketahui oleh masyarakat luas. 
Kemudian ada peraturan pemerintah yang mengharuskan 
sebuah sekolah atau madrasah untuk menginduk pada sebuah lembaga 
lain atau yayasan. Maka dari itu, atas kesepakatan komite madrasah 
dan para guru serta karyawan MI Muhammadiyah Purworejo untuk 
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selanjutnya menginduk pada Yayasan Muhammadiyah. Berikut profil 
lengkap dari MI Muhammadiyah Purworejo: 
1) Nama Madrasah  : MI Muhammadiyah Purworejo 
 Gemolong 
2) No. Statistik Madrasah : 111233140059 
3) Akreditasi Madrasah  : A (Amat Baik / 90) 
4) Alamat Lengkap Madrasah : Ngasinan RT 10/III 
a) Desa/Kecamatan : Purworejo /  Gemolong  
b) Kabupaten  : Sragen 
c) Provinsi   : Jawa Tengah 
5) NPWP Madrasah  : 31.127.912.3 – 528.000 
6) Nama Kepala Madrasah : Mutamim Ula, S.Ag. 
7) No. Telp / HP  : 081329128584 
8) Nama Yayasan  : Muhammadiyah 
9) Alamat Yayasan  : Jl. Citrosancakan Gemolong Sragen 
10) No. Telp Yayasan  : 0271-5847231 
11) No. Akte Pendirian Yayasan : SK.14/DDA/1972 
12) Kepemilikan Tanah  : pemerintah/ Yayasan/ pribadi/ 
 menyewa/ menumpang  
a) Status tanah   : Tanah Wakaf Milik Madrasah 
b) Luas Tanah  : 835 m2 
13) Status Bangunan  : pemerintah/ Yayasan/ pribadi/ 
 menyewa/ menumpang  
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14) Luas Bangunan  : 640 m2 
 
b. Letak Geografis MI Muhammadiyah Purworejo 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, MI Muhamamdiyah 
Purworejo terletak di Dukuh Ngasinan RT 10/ RW III Desa 
Purworejo, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. Untuk lebih 
jelasnya, berikut penjelasan letak geografis MI Muhammadiyah 
Purworejo: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga Dukuh Ngasinan 
RT 10/ RW III Desa Purworejo. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga Dukuh Ngasinan 
RT 10/ RW III Desa Purworejo yang letaknya di dataran yang 
tinggi. 
3) Sebelah selatan berbatasan denga Masjid Al-Huda Dukuh 
Ngasinan RT 10/ RW III Desa Purworejo. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga Dukuh Ngasinan 
RT 10/ RW III Desa Purworejo yang letaknya di dataran yang 
tinggi. 
Keadaan lingkungan di madrasah ini dirasa telah kondusif 
dalam keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. Suasana tenang, 
nyaman, dan tetap menjaga ketertiban serta keamanan mengingat 
sebelah MI Muhamamdiyah Purworejo adalah rumah warga Dukuh 
Ngasinan RT 10/ RW III Desa Purworejo. Namun terkadang terjadi 
gangguan ketika ada masyarakat sekitar membakar sampah di waktu 
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jam belajar mengajar sekolah. Hal ini sangat menganggu konsentrasi 
belajar siswa. 
Kemudian letak madrasah yang dekat dengan sungai, yaitu 
sekitar 150 Meter terkadang membuat pihak madrasah sedikit was-
was, mengingat siswa yang masih usia anak-anak bermain di sungai. 
Namun hal ini diantisipasi madrasah dengan melarang keras para 
siswa untuk bemain di dekat sungai pada jam sekolah. 
c. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Purworejo 
Visi Madrasah: 
Menjadi madrasah yang unggul dalam pendidikan dengan dijiwai 
nilai-nilai ke-Islaman. 
Misi Madrasah : 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif yang 
dijiwai nilai-nilai ke-Islaman. 
2) Mengembangkan pendidikan yang bernuansa Iptek dan akhlakul 
karimah. 
d. Keadaan Guru MI Muhammadiyah Purworejo 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting didalam 
dunia  pendidikan, karena yang merekalah yang bertanggung jawab 
atas kelangsungan pendidikan. Dewan guru yang berada di MI 
Muhammadiyah Purworejo tersebut seluruhnya berjumlah 12 orang. 
Secara akademisi, terdapat 11 guru yang telah lulus S1 atau sarjana 
pendidikan dan 1 guru yang saat ini sedang menempuh pendidikan S1 
atau Sarjana. Adapun daftar nama-nama guru sebagai berikut: 
1) Guru PNS 
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Tabel 4.1. 
Daftar Guru PNS di MI Muhamamdiyah Purworejo 
No Nama Pangkat/Gol 
Pendidikan 
Pendd Fakultas 
Th. 
Lulus 
1. 
Mutamim Ula, 
S.Ag 
Penata 
Muda Tk. I 
(III/b) 
S 1 Syari‟ah 2001 
2. 
M. Muhshon, 
S.Pd.I 
Penata 
Muda Tk. I 
(III/b) 
S 1 Tarbiyah 2010 
3 
Sri Sulistanti, 
S.Pd.I 
Guru Muda 
(III/c) 
S 1 Tarbiyah 2009 
(Dokumen Data Guru MI Muhammadiyah Purworejo) 
2) Guru Non PNS 
Tabel 4.2. 
Daftar Guru Non PNS di MI Muhamamdiyah Purworejo 
No Nama TMT WB 
Pendidikan 
Pendd Fakultas 
Th. 
Lulus 
1. 
Dewi Agustina 
Sari, S.Pd.I 
01/07/2005 S1 Tarbiyah 2010 
2. 
Siti Munawaroh, 
S.Pd.I 
01/07/2006 S1 Tarbiyah 2012 
3. 
Rohmah 
Hidayati, S.Pd.I 
01/07/2004 S1 Tarbiyah 2012 
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4. 
Amin Mashuri, 
S.Pd.I 
01/07/2004 S1 Tarbiyah 2011 
5. 
Suwarjono, 
S.Pd.I 
01/07/2008 S1 Tarbiyah 2011 
6. 
Diana Safitri, 
S.Pd.I 
01/07/2009 S1 Tarbiyah 2013 
7. 
Dwi Ariyanto, 
S.Pd 
01/07/2016 S1 POK 2013 
8. Siti Nur‟aini 01/07/2015 SMA - 1996 
(Dokumen Data Guru MI Muhammadiyah Purworejo) 
e. Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Purworejo 
Menurut data yang diperoleh sampai dengan bulan Juli tahun 
2017 ini, MI Muhammadiyah Purworejo berjumlah 132 Siswa, yang 
terbagi atas laki-laki sejumlah 60 siswa dan perempuan 72 siswa. 
Rinciannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3. 
Rekapitulasi Jumlah Siswa/ Siswi di MI Muhammadiyah Purworejo 
Tahun 2017/ 2018 
No. Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 Kelas 1 13 18 31 
2 Kelas 2 11 8 19 
3 Kelas 3 14 16 30 
4 Kelas 4 8 9 17 
5 Kelas 5 10 10 20 
6 Kelas 6 4 11 15 
  Jumlah 60 72 132 
(Dokumen Data Siswa MI Muhammadiyah Purworejo) 
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Para siswa tersebut pada umumnya berasal dari daerah Desa 
Purworejo dan Desa Gemolong. Sebagian besar siswa merupakan 
warga di sekitar madrasah. Namun banyak juga yang berasal dari desa 
berjarak jauh dari madrasah. Jarak antara rumah ke madrasah dapat 
ditempuh oleh siswa dengan berjalan kaki, menaiki sepeda ataupun 
diantar jemput oleh wali siswa. Sebagian besar siswa berasal dari 
keluarga kurang mampu yang bermata pencaharian sebagai buruh, 
petani ataupun pekerja pabrik. 
Pada tahun ajaran 2016/2017 siswa MI Muhammadiyah 
Purworejo lulus 100% dan semuanya melanjutkan ke jenjang sekolah 
menengah ataupu madrasah tsanawiyah. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat setempat telah sadar akan pentingnya pedidikan bagi anak. 
f. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Purworejo 
Struktur organisasi merupakan susunan atau penempatan 
orang-orang  di dalam suatu kelompok. Demikian  pula  yang  berada  
di  MI Muhammadiyah Purworejo  ini  terdapat struktur organisasi, 
adapun organisasinya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. 
Struktur Oganisasi MI Muhamamdiyah Purworejo 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Purworejo 
Adapun luas tanah MI Muhammadiyah Purworejo adalah 835 
m
2
 dan luas bangunan sebesar 640 m
2
.  Adapun sarana prasarana yang 
berada di MI Muhammadiyah Purworejo berupa bangunan /gedung 
dengan rincian sebagaimana tabel di bawah ini: 
 
 
 
Komite 
Madrasah 
 
Kepala 
Madrasah 
Tata 
Usaha 
Perpustakaan 
Dan PSB 
Wakil 
Kepala 
Madrasah 
 
Wali Kelas 
 
Guru 
 
Siswa 
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Tabel 4.4. 
Daftar Sarana Prasarana MI Muhamamdiyah Purworejo 
No Jenis Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
1 Ruang Kelas 6 
2 Perpustakaan 1 
3 Ruang Lab. Komputer 1 
4 Ruang Pimpinan 1 
5 Ruang Guru 1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Tempat Ibadah 1 
8 Ruang UKS 1 
9 Jamban 5 
10 Gudang 1 
11 Ruang Sirkulasi 2 
12 Tempat Olah Raga 1 
13 R. Kopeasi 1 
(Dokumentasi data sarana prasarana MI Muhamamdiyah Purworejo) 
h. Prestasi Siswa MI Muhammadiyah Purworejo 
Hasil penelitian melalui observasi perilaku siswa yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di madrasah, siswa diberikan 
kebebasan dalam mengapresiasikan kemampuan akademik dan non 
akademiknya.  Beberapa prestasi telah diraih oleh siswa MI 
Muhammadiyah Purworejo baik di tingkat kecamatan maupun 
kabupaten, diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Daftar Prestasi Siswa MI Muhamamdiyah Purworejo 
No Prestasi Tahun Tingkat 
1. Juara 3 Gerak Jalan Putra Pelajar SD/MI 2012 Kecamatan 
2. Juara 3 Lomba Catur Putri Porseni MI 2012 Kabupaten 
3.  
Juara 3 Pidato Bahasa Indonesia Putra 
Porseni MI 
2012 Kabupaten 
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4. 
Juara 3 Gerak Jalan Instansi/Umum HUT 
RI Ke-67 
2012 Kecamatan 
5. 
Juara 1 Pidato Bahasa Inggris Putra 
Porseni MI 
2012 Kecamatan 
6. 
Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia Putri 
Porseni MI 
2012 Kecamatan 
7. Juara 2 lomba Qiro'ah Putra Porseni MI 2012 Kecamatan 
8. 
Juara 1 Pidato Bahasa Jawa Putra Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
9.  
Juara 2 pidato bahasa arab putri porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
10. Juara 2 lomba kaligrafi putri porseni MI 2012 Kecamatan 
11. Juara 2 lomba kaligrafi putra porseni MI 2012 Kecamatan 
12 
Juara 3 pidato bahasa arab putra porseni 
MI 
2012 Kabupaten 
13 
Juara 3 pidato bahasa jawa putra porseni 
MI 
2012 Kabupaten 
14 Juara 2 lomba Qiro'ah Putra Porseni MI 2012 Kecamatan 
15 Juara 1 Lomba Qiro'ah Putri Porseni MI 2012 Kecamatan 
16 
Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia Putra 
Porseni MI 
2012 Kecamatan 
17 
Juara 1 Pidato Bahasa Arab Putri Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
18 
Juara 2 Pidato Bahasa Inggris Putri Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
19 Juara 3 Lomba Catur Putri 2012 Kabupaten 
20 Juara 3 Catur Putra Porseni MI 2012 Kecamatan 
21 
Juara 3 Pidato Bahasa Arab Putra Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
22 
Juara 2 Pidato Bahasa Arab Putra Porseni 
MI 
2012 Kabupaten 
23 Juara 1 Pidato Bahasa Arab Porseni MI 2012 Kecamatan 
24 
Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia Putri 
Porseni MI 
2012 Kabupaten 
25 Juara 1 Lomba Catur Putri Porseni MI 2012 Kecamatan 
26 
Juara Harapan 1 Gerak Jalan SD/MI Putra 
HUT RI Ke-68 
2013 Kecamatan 
27 Juara 2 Gerak Jalan Instansi/Umum 2013 Kecamatan 
28 
Juara 2 Gerak Jalan SD/MI Putra HUT RI 
ke-69 
2014 Kecamatan 
29 
Juara 2 Olimpiade Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
2015 Kabupaten 
30 
Juara 2 Gerak Jalan SD/MI Putri HUT RI 
Ke-70 
2015 Kecamatan 
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31 
Juara 2 Lomba Bahasa Indonesia HAP 
KEMENAG 
2015 Kabupaten 
32 
Juara 2 Lomba Pildacil KSM DAN 
AKSIOMA 
2017 Kabupaten 
33 
Juara 3 Lomba Tahfidz KSM DAN 
AKSIOMA 
2017 Kabupaten 
34 
Juara 5 Lomba Matematika KSM DAN 
AKSIOMA 
2017 Kabupaten 
(Dokumen Data Prestasi Siswa MI Muhammadiyah Purworejo) 
2. Hasil Penelitian Tentang Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan Siswa 
Di MI Muhammadiyah Purworejo 
a. Perencanaan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
Perencanaan  merupakan  usaha  yang  dilakukan  kepala  
madrasah untuk mengembangkan strategi yang akan dilaksanakan, 
antara lain membantu  kepala  madrasah  dan  staf dalam hal  
mengubah  kondisi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 
Perencanaan dalam hal pendidikan hendaknya dilakukan dengan 
cermat dan matang, agar kedepannya dapat mencapai tujuan 
pendidikan nasional maupun institusional. 
Dalam perencanaan kebijakan sebagai upaya pemaksimalan 
daya saing lembaga, MI Muhammadiyah Purworejo berupaya untuk 
melakukan pembinaan terus menerus dalam semua aspek, baik 
organisasi, sarana dan prasarana, kesejahteraan karyawan dan juga 
pelatihan-pelatihan guru-guru dan karyawan. Adapun terkait dengan   
kebijakan peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan  maka  
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pihak madrasah memberlakukan beberapa strategi untuk 
menghasilkan kompetensi lulusan yang lebih baik, yaitu: 
1) Peningkatan kualitas guru 
Untuk menciptakan output yang berkualitas maka faktor 
terpenting adalah peningkatan  kualitas guru. Peningkatan  ini 
diusahakan  untuk dapat bertahan  menghadapi  persaingan  yang 
ada. Tuntutan  mengenai peningkatan   guru   memang   
seharusnya   dilakukan   dengan   tujuan mampu  mengikuti  
perkembangan  saat  ini,  yang  diharapkan kependidikan guru 
benar-benar memenuhi standar yang diinginkan pemerintah dan 
intansi terkait. 
Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan  kewajiban  secara  bertanggungjawab  dan  layak 
dalam proses pendidikan. Pelatihan atau pengembangan kualitas 
SDM terutama menyangkut kemampuan guru dalam mengajar 
adalah bagian terpenting dari usaha peningkatan kualitas 
pembelajaran. Kualitas guru ini merupakan salah satu pilar dalam 
mendorong pencapaian kompetensi lulusan madrasah. Karena 
proses pembelajaran  menyangkut  kemampuan  mengajar  guru,  
maka  dalam pelaksanaan  program  ini  penekanannya  adalah  
peningkatan kemampuan guru dalam mengajar, baik untuk mata 
pelajaran agama maupun umum. Untuk meningkatkan kualitas 
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guru maka kepala madrasah mendorong  guru-guru untuk 
mengikuti berbagai kegiatan seperti: 
a) Kerjasama dengan pihak lain dalam penyelenggaraan 
pelatihan dan kursus. Seperti   kursus   bahasa   inggris   
untuk   guru/ karyawan, pelatihan operasional komputer dan 
internet, pelatihan guru atau karyawan  dan lain-lain. Di MI 
Muhamamdiyah Purworejo telah membuka kesempatan bagi 
guru-guru untuk mengikuti kegiatan penunjang 
keprofesionalitas sebagai pendidik dengan mengikuti diklat 
baik tingkat kecamatan, kabupaten maupun propinsi. 
b) Diadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
Kegiatan ini antara guru yang satu dengan guru yang lainnya 
berbeda menurut jenis pelajaran yang diampu oleh guru itu 
sendiri. MGMP yang ada di kabupaten Sragen telah berjalan 
dengan baik dan MI Muhammadiyah ikut serta dalam 
kegiatan tersebut sebagai pengembangan materi dan bahan 
ajar setiap mata pelajaran. 
c) Kegiatan  sosialisasi  dan pembinaan di tingkat  gugus, 
pelatihan  guru mata pelajaran, seminar-seminar atau 
workshop pendidikan seperti worskshop   peningkatan   
kreativitas   mengajar   seperti  PAIKEM, sosialisasi 
kurikulum 2013 tahun 2017 ataupun media pembelajaran. di 
kecamatan Gemolong terdapat 4 gugus dan MI 
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Muhammadiyah Purworejo menempati gugus 1 yang 
bernama Hasanuddin bersama dengan MI Raudlatussalihin, 
SDN Gemolong 1, SDN Purworejo 1, SDN Purworejo 2, 
dan SDN Nganti 1. Kegiatan sosialisasi dan pembinaan 
gugus selalu dilaksanakan setiap awal semester sebagai 
bekal guru menghadapi pembelajaran selama 1 semester. 
d) Kegiatan Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(KKGMI) yang berisi pembinaan dan pengembangan guru 
di madrasah. Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(KKGMI) merupakan salah satu kegiatan kelompok yang 
berisi sosialisasi, pembinaan dan kegiatan pengembangan 
bahan ajar. MI Muhammadiyah Purworejo termasuk salah 
satu anggota KKGMI di kecamatan Gemolong dan kegaiatn 
ini dilaksanakan setiap sebulan sekali. Kegiatan ini berisi 
tentang: 
(1) Pengembangan bahan ajar menggunakan power point 
interaktif 
(2) Penyusunan RPP sesuai dengan ketentuan dan tujuan 
pembelajaran 
(3) Menyusun butir soal 
(4) Membuat soal yang sesuai dengan kaidah dan materi 
ajar. 
e) Studi  banding  antar  madrasah atau sekolah,  yaitu  dengan  
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menentukan  sekolah baik  negeri  maupun  swasta  yang  
lebih  maju  untuk  dijadikan standar agar MI 
Muhammadiyah Purworejo lebih bermutu. 
f) Melakukan penjaringan tenaga pendidik sesuai dengan 
spesifikasi jurusan/ kesesuaian  pendidikan yang diampu 
dan diutamakan yang sudah  strata  I (S1), sehingga  
profesionalisme  guru  dapat dilaksanakan dengan baik dan 
sesuai dengan kebutuhan konsumen.  
2) Kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Agar diperoleh hasil pembelajaran yang memuaskan  
maka madrasah hendaknya merubah hal mendasar terkait dengan 
kegiatan belajar mengajar, termasuk di MI Muhammadiyah 
Purworejo, diantaranya yaitu: 
a) Kurikulum 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Maka dari itu, kurikulum digunakan sebagai pedoman dalam 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah. MI 
Muhammadiyah Purworejo telah menggunakan kurikulum 
terbaru dari pemerintah, yaitu Kurikulum 2013. Namun 
madrasah ini juga mengembangkan sendiri sesuai dengan 
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otonomi madrasah. 
b) Student Centered Learning  
Student centered learning adalah pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Artinya siswa menjadi sentral 
pembelajaran. melihat perkembangan jaman seperti 
sekarang ini, guru di MI Muhammadiyah Purworejo 
dituntut untuk bisa mengembangkan fasilitas belajar agar 
sesuai dengan perkembangan siswa. Secara totalitas guru 
memberikan kesempatan penuh untuk siswa 
mengembangkan potensi diri dan guru memfasilitasinya. 
c) Sarana dan Prasarana 
Yang   dimaksud   prasarana   pendidikan   adalah   bangunan 
sekolah,  dan  alat  perabot  sekolah.  Prasarana  pendidikan  
ini  juga berperan   dalam   proses   belajar   mengajar.   
Sarana dan prasarana yang ada digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi  
efektifitas dan  efisiensi  dalam  mencapai  tujuan  
pendidikan. 
Sebagai salah satu madrasah swasta yang berada di daerah 
pelosok, MI Muhamamdiyah Purworejo telah memiliki 
beberapa sarana prasarana penunjang pembelajaran,namun 
bersifat terbatas. 
3) Penerapan Kebijakan Dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan 
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Bidang Keagamaan di MI Muhammadiyah Purworejo Melalui 
kegiatan pengembangan diri.  
Setiap peserta didik yang lulus dari sebuah lembaga 
pedidikan hendaknya telah melampaui standar kompetensi lulusan. 
Standa kompetensi lulusan diartikan sebagai kualifikasi 
kemampuan yang mencakup pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam penentuan  kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
MI Muhammadiyah Purworejo sebagai lembaga pendidikan 
yang bernafaskan Islam telah memiliki kebijakan yang 
dikhususkan untuk peningkatan kompetensi lulusan khususnya 
bidang keagamaan, diantaranya: 
a) Mengharuskan setiap siswa untuk tadarus Al-Qur‟an setiap 
pagi sebelum pembelajaran di mulai, yaitu 15 menit 
sebelum guru masuk kelas. 
b) Meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an dengan 
bimbingan membaca Iqro‟ dengan wali kelas setiap hari 
sebelum bel masuk atau setelah pulang sekolah. 
c) Mengikuti solat dhuha berjama‟ah dengan melafalkan setiap 
bacaan dengan jahr (suara keras) agar siswa hafal bacaan 
solat secara fasih. Kemudian di akhir semester akan 
dilaksanakan uji kelayakan bacaan solat oleh guru. 
d) Mewajibkan setiap siswa dari kelas 6 sampai kelas 1 untuk 
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kultum setelah solat dhuha sesuai bergiliran atau tingkatan 
kelas. Hal ini dilakukan guna melatih mental siswa 
berbicara didepan umum. 
e) Ujian praktek solat, wudhu dan membaca Al-Qur‟an yang 
diberlakukan kepada siswa kelas 4, 5 dan 6. (CL.PO.02). 
b. Peramalan (forecasting) 
Peramalan atau forecasting yaitu membuat informasi yang 
faktual tentang situasi social masa depan atas dasar informasi yang 
telah ada. Di MI Muhamamdiyah Purworejo, dalam mengambil 
sebuah kebijakan kepala madrasah akan memperhitungkan terlebih 
dahulu antara kenyataan di lapangan dengan kebutuhan masa depan. 
Seperti halnya dengan produktivitas pangsa pasar, pendidikan juga 
memerlukan perhitungan yang matang agar mampu bersaing dengan 
lembaga-lembaga lain dalam hal mencetak lulusan yang berkualitas. 
Beberapahal yang diperhatikan dalam menghadapi persaingan dunia 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Peningkatan terus menerus, tujuan dan fokus MI 
Muhammadiyah Purworejo adalah peningkatan kompetensi siswa 
secara terus menerus baik dari segi pelayanan, pengelolaan,  
kegiatan belajar mengajar,   maka langkah dan kebijakan yang 
diambil harus berorientasi pada peningkatan kompetensi dan daya 
saing pada madrasah lainnya. 
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2) Komunikasi  yang  baik  dari  segala  aspek  dan  melakukan  
kerjasama dengan siapa saja. Sistem komunikasi yang baik 
diharapkan mampu menampung  semua  aspirasi  dari  semua  
pihak,  baik  dari  wali  murid, dewan guru, karyawan, 
masyarakat serta anak didik. Kalau sistem ini bisa 
dioptimalisasi  maka  manajemen  madrasah  bisa  dijalankan  
dengan baik karena semua ide dan aspirasi mereka bisa 
diakomodir dan dilaksanakan secar bersama-sama. 
3) Perkembangan  di MI Muhamamdiyah Purworejo dibilang 
berbeda dengan lembaga pendidikan  lain, hal ini bisa dilihat  
dari aktifitas  guru dan karyawan yang ada dilembaga tersebut. 
Setiap guru selalu melakukan proses kegiatan  belajar  mengajar  
dengan baik, agar penjiwaaan  materi yang disampaikan lebih 
efektif agar siswa tidak jenuh dan bosan. Guru selalu 
mendampingi  siswa  dalam  belajar  hal  ini bertujuan  agar  
anak  dapat dikondisikan  dan mampu mengikuti  pelajaran  yang 
disampaikan  oleh guru sehingga proses KBM lebih optimal. 
4) Fasilitator  pendukung  kelancaran  manajemen peningkatan 
kompetensi lulusan: 
a) Sumber  daya  manusia  yang  berkualitas  dan  professional,  
sangat mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
dan kegiatan pembiasan 
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b) Adanya kemauan dan kesediaan peserta didik untuk belajar 
dan berminat terhadap pengembangan serta peningkatan 
kualitas keagamaan. 
c) Dukungan  dan  komitmen  yang  tinggi  dalam  
pelaksanaan pembelajaran  dan pembiasaan di  MI 
Muhammadiyah Purworejo.  Hal  itu  terlihat dengan adanya 
usaha madrasah untuk berusaha menciptakan suasana 
sekolah yang kondusif dan islami yang tertuang dari visi, 
misi. 
d) Adanya dukungan, bantuan, masukan dari komite terhadap 
proses pembelajaran dan pembiasaan. 
c. Evaluasi 
Tahap  akhir  dalam  pembuatan  kebijakan  adalah  
evaluasi. Dalam   evaluasi   membuahkan   pengetahuan   yang   
relevan   dengan kebijakan tentang ketidaksesuaian  antara kinerja 
kebijakan yang diharapkan dengan yang dihasilkan. Pelaksanaan 
pembelajaran dan pembiasaan dikatakan berhasil dilihat dengan 
adanya evaluasi. Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian adalah 
prinsip kontinuitas,  yaitu  pendidik  secara terus  menerus  mengikuti  
pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan peserta didik. Dari hasil 
evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki program 
pembelajaran, meningkatkan tingkat penguasaan peserta didik dan 
memantau keberhasilan pembelajaran yang telah diterapkan. 
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Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran pembiasaan di MI 
Muhammadiyah Purworejo, masyarakat  sekitar  diberi  informasi  
tentang  bagaimana  hasil  yang  telah dicapai oleh siswa yang belajar 
di MI Muhammadiyah Purworejo, hal tersebut sebagai bentuk   
kerjasama   madrasah   dengan   masyarakat   sekitar.   Hal   ini   telah 
dilakukan  dengan  baik  yakni  dengan  melaksanakan  penilaian  
terhadap kinerja peserta didik. Adapun penilaian tersebut meliputi 
penilaian hasil dan penilaian  proses yang terdiri dari tiga ranah 
yaitu: kognitif,  psikomotorik dan efektif. 
 
3. Faktor Penghambat Kebijakan Akademik Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan Siswa 
a. Faktor Penghambat Peningkatan Kualitas Guru 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang menghambat 
persiapan perencanaan kebijakan peningkatan kualitas guru adalah 
masih kurangnya pembinaan dan bimbingan yang diadakan oleh 
kelompok kerja guru madrasah. Berikut hasil wawancara dengan Ibu 
Sri Sulistanti, S.Pd.I sebagai berikut: 
“Hambatan yang kami alami dalam meningkatkan kualitas adalah 
kurangnya pembinaan dan bimbingan dari kelompok kerja kami. 
Dimana yang seharusnya dijadwalkan sebulan sekali, sekarang 
dilaksanakan 2 atau 3 bulan sekali. Padahal kegiatan ini sangat 
membantu pengembangan kualitas mengajar kami.” (CL.PW.03). 
Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Mutamim Ula, 
S.Ag selaku kepala madrasah: 
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“Sebenarnya kegiatan KKGMI sangat membantu para guru dalam 
memecahkan masalah seputar mengajar, namun karna alasan waktu, 
tenaga dan biaya maka KKGMI menjadi seperti sekarang ini. Ada 
programnya tetapi tidak berjalan baik.” (CL.PW.01)  
Aspek lain yang menghambat peningkatan kualitas guru 
adalah kurangnya kesadaran guru dalam mengikuti bebagai kegiatan 
pembinaan yag menunjang peningkatan kualitas belajar mengajar di 
kelas. Selain itu alasan waktu dan biayalah yang menghambat proses 
ini sehingga tidak dapat dilaksanakan kegiatan Kelompok Kerja 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (KKGMI) secara rutin. 
b. Faktor Penghambat Kegiatan Pembelajaran dan Pembiasaan 
Aspek penghambat peningkatan kompetensi lulusan siswa 
adalah faktor kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan 
kurikulum yang berubah-ubah. Dapat kita ketahui bahwa kurikulum 
yang saat ini digunakan adalah kurikulum 2013. Namun terjadi revisi 
sehingga menyulitkan guru untuk memahami dan menerapkan. 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Dewi Agustina Sari, S.Pd.I 
sebagai berikut: 
“Pemerintah memang menginginkan peningkatan kualitas peserta 
didik, salah satunya melalui kurikulum. Namun kami menyayangkan 
dengan selalu diubahnya kurikulum tersebut. Ketika baru 
disosialisasikan kemudian ada revisi. Belum juga diterapkan kepada 
peserta didik tetapi sudah berubah lagi.” (CL.PW.04). 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh guru lain yaitu 
Bapak Amin Mashuri, S.Pd.I: 
“Kemarin kita menggunakan dan menerapkan kurikulum KTSP yang 
dirasa sudah baik, namun diubah menjadi kurikulum 2013. Jadi para 
guru merasa kebingungan. Begitu pula dengan para siswa. Karna 
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konten dan isi materi pembelajaran juga berubah sehingga 
menjadikan guru bekerja dua kali.” (CL.PW.05). 
 
Aspek lain yang menghambat kegiatan belajar mengajar 
adalah kesiapan guru dan siswa dalam belajar. Selain itu, sarana dan 
prasarana yang kurang mendukung menjadi faktor penghambat 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Faktor Penghambat Penerapan Kebijakan Dalam Peningkatan 
Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, faktor penghambat 
kebijakan dalam peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan 
adalah kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan aturan yang 
ditetapkan oleh madrasah. Hal ini disampaikan oleh wali kelas 3 yaitu 
Ibu Rohmah Hidayati, S.Pd.I: 
“Sebenarnya kebijakan yang diambil oleh kepala madrasah dalam 
upaya peningkatan kompetensi siswa sudah baik, namun siswa 
terkadang suka menyepelekan, seperti berangkat telat sehingga 
ketinggalan kegiatan solat dhuha dan kultum. Kemudian kurangnya 
rasa tanggug jawab pada guru atas kewajiban dan tugas yang harus 
dilaksanakan.” (CL.PW.06). 
 
Aspek lain yang menghambat adalah guru tidak secara 
kontinue mengawasi siswa dalam melaksanakan berbagai aturan yang 
telah ditetapkan oleh madrasah. Sehingga masih ada siswa yang 
menyepelekan aturan-aturan yang ada karna dirasa tidak ada 
pengawasan dari guru. 
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4. Solusi Penghambat Kebijakan Akademik Kepala Madrasah Dalam 
Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
a. Solusi Faktor Penghambat Peningkatan Kualitas Guru 
Untuk mengatasi hambatan dalam kegiatan pembinaan dan 
bimbingan bagi guru adalah diperlukan adanya kompromi bersama 
antar guru, ketua dan pengurus kelompok kerja guru madrasah 
ibtidaiyah agar kegiatan tersebut dalam berjalan lancar. Kemudian 
dalam hal keterlaksanaan (waktu, biaya dan tempat), baik pengurus 
maupun anggota diminta ketesediaannya untuk membantu 
mensukseskan kegiatan pembinaan dan bimbingan guru demi 
kemajuan pendidikan di madrasah. 
b. Solusi Faktor Penghambat Kegiatan Pembelajaran dan Pembiasaan 
Solusi yang dapat dilakukan dalam menyelesaikan faktor 
penghambat kegiatan belajar mengajar adalah dengan mempelajari 
secara lebih rinci konteks dan konten yang terdapat di kurikulum 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Kemudian dibutuhkan etos kerja 
yang tinggi dari para guru guna mensuksesnya atau terlaksananya 
kurikulum 2013 tersebut. Selain itu penguasaan iptek dan teknologi 
juga sangat dibutuhkan oleh guru mengingat kurikulum pendidikan 
saat ini mengharuskan adanya media belajar yang inovatif, kreatif 
dan menyenangkan. 
Pemerintah telah menetapkan kurikulum bagi setiap jenjang 
pendidikan. Namun sekolah atau madrasah berhak mengembangkan 
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kurikulum tersebut sesuai dengan otonomi daerah. Hal ini menjadi 
salah satu cara efektif bagi guru untuk menyusun perangkat 
pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan dan lingkungan 
sekitar. 
c. Solusi Faktor Penghambat Penerapan Peningkatan Kompetensi 
Lulusan Bidang Keagamaan 
Reward and panisment hendaknya diterapkan oleh para guru 
dalam upaya peningkatan kompetensi siswa terutama di bidang 
keagamaan. Melihat kenyataan di lapangan, bahwa para siswa 
kurang menyadari pentingnya ilmu tersebut bagi dirinya kelak maka 
ketegasan baik dari kepala madrasah maupun guru hendaknya 
diperhitungkan. 
Bidang keagamaan yang ada dalam pendidikan Islam di 
madrasah ibtidaiyah mencakup bidang Aqidah Akhlak, Al-Qur‟an 
Hadits, Fiqih, BTA, dan Bahasa Arab. Secara keseluruhan aspek 
tersebut sangat perlu ditanamkan bagi siswa sebagai bekal untuk 
melaksanakan tugasnya sebagai hamba Tuhan dan sebagai peserta 
didik yang sedang menuntut ilmu, sehingga membutuhkan 
pengajaran yang baik dan kontinue. 
 
B. Penafsiran 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas 
selanjutnya peneliti melakukan penafsiran  data hasil penelitian. Adapun hasil 
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penafsiran data hasil penelitian mengenai Kebijakan Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan Siswa Di MI 
Muhammadiyah Purworejo adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
Dalam perencanaan kebijakan sebagai upaya pemaksimalan daya 
saing lembaga, MI Muhammadiyah Purworejo berupaya untuk 
melakukan pembinaan terus menerus dalam semua aspek, baik 
organisasi, sarana dan prasarana, kesejahteraan karyawan dan juga 
pelatihan-pelatihan guru-guru dan karyawan. Adapun terkait dengan   
kebijakan peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan  maka  
pihak madrasah memberlakukan beberapa strategi untuk menghasilkan 
kompetensi lulusan yang lebih baik, yaitu: (1) Peningkatan kualitas 
guru, (2) Kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan efisien, (3) 
Penerapan kebijakan dalam peningkatan kompetensi lulusan melalui 
berbagai kegiatan di madrasah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengutarakan bahwa 
kebijakan yang diambil kepala madrasah adalah tepat. Peningkatan 
kualitas guru merupakan hal mutlak demi tercapainya tujuan pendidikan 
nasional maupun institusional. Karena dengan adanya peningkatan 
kualitas guru, maka kegiatan belajar mengajar pun akan lebih kondusif 
dan siswa akan lebih cepat memahami, mengingat guru memiliki 
kualitas mengajar yang baik. Sebagai penunjang kegiatan belajar 
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mengajar, maka dibutuhkan kegiatan lain di luar jam pelajaran guna 
mendorong terlampauinya standar kompetensi siswa. 
2. Hambatan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah dalam Peningkatan 
Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penghambat 
dalam kebijakan kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi lulusan 
bidang keagamaan adalah sebagai berikut: (1) Faktor penghambat 
peningkatan kualitas guru yaitu kurangnya pembinaan dan bimbingan 
bagi guru, (2) Faktor penghambat kegiatan pembelajaran dan pembiasaan 
yaitu kurikulum yang berubah-ubah sehingga mengakibatkan 
kebingungan, (3) Faktor penerapan kebijakan dalam peningkatan 
kompetensi lulusan bidang keagamaan yaitu kurangnya kesadaran siswa 
tentang pentingnya ilmu agama dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Solusi Terhadap Hambatan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
Dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Untuk mengatasi kesulitan dalam peningakatan kualitas guru 
perlu dilakukan pembinaan dan bimbingan, selain itu juga dapat 
dilaksanakan kegiatan diklat, workshop atau kursus. Agar guru dapat 
meningkatkan kualitasnya sebagai seorang pendidik,maka perlu juga 
kesadaran tentang pentingnya pengembangan kompetesi pendidik yang 
mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian. 
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Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi hambatan megenai 
kurikulum adalah dengan mempelajari secara lebih mendalam mengenai 
kurikulum tersebut kemudian penguasaan iptek dan teknologi juga 
sangat dibutuhkan oleh guru mengingat kurikulum pendidikan saat ini 
mengharuskan adanya media belajar yang inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. Hal lain yang dapat dilakukan adalah mengembangkan 
kurikulum itu sendiri berdasarkan otonomi daerah. 
Solusi yang dapat diterapkan dalam megatasi hambatan 
penerapan kebijakan kepala madarasah dalam peningkatan kompetensi 
lulusan bidang keagamaan adalah dengan menerapkan reward and 
panisment terhadap siswa. Agar mereka merasa memiliki tanggung 
jawab lebih dan tertib terhadap aturan-aturan yang ada di madrasah. 
 
C. Pembahasan 
1. Kebijakan Akademik Kepala Madrasah Dalam Peningkatan 
Kompetensi Lulusan Bidang Kegamaan Siswa di MI Muhammadiyah 
Purworejo 
a. Peningkatan Kualitas Guru 
Guru merupakan ujung tombak dai setiap kebijakan atau yang 
berkaitan dengan pendidikan. Gurulah yang melaksanakan secara 
operasional segala bentuk pola, gerak, dan geliatnya perubahan dalam 
dunia pendidikan. mengingat peran besar guru tersebut, guru dituntut 
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untuk meberikan perhatian sebesar-besarnya kepada pengembangan 
dan peningakatan kompetensi siswa. 
Berdasarkan studi yang dilakukan Balitbang Pendidikan Nasional 
(Hasbullah, 2015:21), bahwa guru yang bekualitas adalah SDM yang 
dituntut untuk memiliki status profesional baik sebagai pendidik 
maupun sebagai pengelola pendidikan. dalam studi tersebut 
ditemukan bahwa profesionalisme SDM memiliki tiga karakteristik 
utama, yaitu kemampuan profesional (professional capacity), upaya 
professional (professional effort), dan pencurahan terhadap profesinya 
(time devotion). 
1) Professional Capacity (kemampuan profesional) 
Adalah kemampuan SDM dalam intelegensi, sikap dan prestasi 
meeka dalam mengelola dan mengajar. Secara sederhana, 
kemampuan profesional ini ditunjukkan dalam penguasaan guru 
akan pengetahuan tentang materi pelajaran yang diajakan, 
termasukupaya untuk selalu memperkaya dan meremajakan 
pengetahuan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
2) Professional Effort (upaya profesional) 
Merupakan upaya seseorang guru untuk mentransfornasikan 
kemampuan profesional yang dimilikinya ke dalam tindakan yang 
nyata dalam mengelola pendidikan serta pembelajaran. upaya 
profesional guru ditunjukkan oleh penguasaan dan keahlian 
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megajar seperti menguasai metodologi dan pendekatan mengajar, 
dapat menggunakan bahan-bahan pengajaran, dapat mengelola 
kegiatan belajar siswa, selalu meneliti dan berinovasi.  
3) Professional Time Devotion (waktu yang dicurahkan untuk 
kegiatan profesional) 
Merupakan sebuah pelaksanaan tugas sebagai seorang guru untuk 
secara penuh memberikan waktunya dalam hal pendidikan. hal ini 
diupayakan untuk mampu memajukan pendidikan secara 
menyeluruh (Hasbullah, 2015:21-22). 
b. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan adanya 
kurikulum. Kurikulum adalah sejumlah mata ajaran yang harus 
ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah 
pengetahuan. Di MI Muhamamdiyah Purworejo,kurikulum menjadi 
salah satu acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Namunpada hakekatnya diperlukan pengembangan dan inovasi lebih 
agar tercapainya tujuan pendidikan. 
Pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan 
kebutuhan, potensi, dan kondisi daerah maupun madrasag 
memerlukan penerjemahan dari pihak madrasah maupun daerah 
tentang mau ke mana pendidikan di sekolah maupun di daerah itu. 
Pemerintah pusat tidak memiliki kemampuan untuk menerjemahkan 
ini sehubungan dengan kompleksitas dan variasi masing-masing 
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daerah dan sekolah/ madrasah. Kemampuan untuk menerjemahkan 
kebutuhan, potensi, kondisi daerah, dan sekolah sehingga menjadi 
kurikulum madrasah masing-masing harus dimiliki 
oleh “stakeholder”daerah dan madrasah tersebut. Kemampuan ini 
diharapkan mampu membuat pengembangan kurikulum sekolah terus 
menerus berkembang sehingga menjadi kurikulum yang sesuai untuk 
sekolah dan daerah tersebut. Oleh karena itu bukan hanya penyusunan 
kurikulum sekolah saja yang penting, tetapi kemampuan untuk 
melakukan pengembangan kurikulum yang terus menerus lebih 
penting lagi. Siklus (penyusunan, pelaksanaan, evaluasi) dalam 
pengembangan kurikulum untuk mencapai kesempurnaan harus 
berjalan baik di tingkat sekolah maupun daerah.  
c. Penerapan Kebijakan Kepala Madrasah Melalui Kegiatan Pembiasaan 
Kebijakan  kepala madrasah  adalah hasil keputusan-keputusan 
yang dibuat secara arif dan bijaksana oleh  kepala madrasah  untuk 
seseorang atau sekelompok orang guna untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan melangkah lebih maju ke masa depan. MI 
Muhamamdiyah Purworejo menerapkan kebijakan mengenai 
peningkatan kompetensi lulusan khususnya bidang keagamaan. Hal 
ini diaktualisasikan dengan beberapa kegiatan di luar jam pelajaran 
diantaranya: 
1) Solat Dhuha 
2) Kultum 
cxix 
 
3) Tadarus Al-Qur‟an 
4) Membaca Iqro‟ 
Kebijakan ini dilakukan sebagai upaya peningkatan 
kompetensi siswa dibidang keagamaan. Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan Bahasa Arab di Madrasah memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
6) Al-Qur‟an Hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang 
baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan 
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7) Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami 
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan 
yang kokoh dan mampu mempertahankan 
keyakinan/keimanannya serta menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai al-Asmw‟ al-ousnw. Akhlak menekankan pada 
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri  akhlak 
terpuji (mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri dari 
akhlak tercela (mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. 
8) Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai 
ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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9) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan 
mengambil ibrah/ hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan 
lain-lain, untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban 
Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 
10) Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa yang diarahkan 
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhasap 
Bahasa Arab, baik reseptif maupun produktif. Kemampuan 
reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang 
lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik 
secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa 
Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat 
penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu 
Al-Qur‟an dan al- Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.   
 
2. Hambatan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah dalam 
Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Kepala  madrasah  bertugas melaksanakan fungsi kepemimpinan, 
baik fungsi yang berhubungan dengan pencapain tujuan pendidikan 
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maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya 
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Kepala madrasah yang 
berhasil apabila memahami keberadaan  madrasah  sebagai organisasi 
yang kompleks dan unik, dan mampu melaksanakan peranan kepala  
madrasahsebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin 
madrasah (Wasty Sumanto dan Hendayat Soetopo, t.t: 18). 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi lulusan siswa, MI 
Muhamamdiyah Purworejo menghadapi hambatan-hambatan yang 
bersifat internal maupun eksternal. Diantaranya yang menjadi hambatan 
peningkatan kompetensi siswa adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan kualitas guru yang terkendala dengan kurangnya 
pembinaan dan bimbingan dari pihak terkait suksesnya pendidikan. 
2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru terkendala dengan 
pengembangan kurikulum. 
3. Penerapan kegiatan yang mencakup peningkatan kompetensi lulusan 
bidang keagamaan siswa. 
 
3. Solusi Terhadap Hambatan Kebijakan Akademik Kepala Madrasah 
Dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan Bidang Keagamaan 
Menurut Wahjosumidjo dikemukakan bahwa: Secara sederhana  
kepala madrasah  dapat didefinisikan  sebagai seorang tenaga fungsional 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar, mengajar atau tempat dimana terjadi 
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interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran (Wahjosumidjo, 1999:82). Dalam hal mengambil keputusan dan 
kebijakan di sebuah madrasah, kepala madrasah memiliki andil besar 
menentukan kemajuan madrasah. Dari kebijakan-kebijakan yang telah 
diambil, terkadang terjadi hambatan-hambatan yang membutuhkan solusi. 
Begitu pula yang terjadi di MI Muhamamdiyah Purworejo yag mengalami 
hambatan terkait pelaksanaan kebijakan madrasah. Maka dari itu 
diperlukan upaya atau solusi guna meyelesaikan hambatan yang ada. 
Manajemen waktu dalam pembelajaran juga diperlukan karena 
jumlah waktu pembelajaran bekualitas merupakan salah satu potensi dari 
variabel proses belajar mengajar (Rohmat, 2017:1). Artinya dalam 
sebuah pembelajaran sangat penting memulai aktivitas kelas dengan 
memperhatikan waktu. 
Solusi yang dapat diterapkan dalam megatasi hambatan 
kebijakan kepala madarasah dalam peningkatan kompetensi lulusan 
bidang keagamaan adalah dengan melakukan pengembangan tenaga 
pendidik dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti workshop, diklat, 
pembinaan dan bimbingan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas guru 
sebagai pendidik yang lebih profesional dan berkualitas. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yan telah diuraikan di atas, maka 
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebijakan    akademik kepala    madrasah    dalam    peningkatan    
kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI Muhamamdiyah 
Purworejo, dari penelitian di lapangan penulis dapat  memberikan  
gambaran  bahwasannya  dalam  mencapai  peningkatan kompetensi 
lulusan khususnya bidang keagamaan peran kepala madrasah sebagai 
pemimpin pendidikan  sudah berhasil dalam mewujudkan  visi, misi 
dan tujuan yang telah   dirumuskan.   Dalam   membuat   kebijakan   
kepala   madrasah   sudah mengacu pada komponen-komponen dalam 
merumuskan kebijakan, komponen-komponen tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan/ perumusan    masalah   kebijakan,   yaitu kebijakan   
yang diambil atas beberapa pertimbangan  baik pertimbangan  
tujuan, strategi maupun kepentingan lingkungan eksternal. 
b. Peramalan (forecasting), yaitu membuat informasi yang faktual 
tentang situasi social masa depan atas dasar informasi yang telah 
ada. 
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c. Tahap  akhir  dalam  pembuatan  kebijakan  adalah  evaluasi. 
Dalam   evaluasi   membuahkan   pengetahuan   yang   relevan   
dengan kebijakan tentang ketidaksesuaian  antara kinerja kebijakan 
yang diharapkan dengan yang dihasilkan. 
2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan di MI Muhammadiyah 
Purworejo sudah menunjukkan peningkatan kompetensi siswa, hal ini 
tercermin dalam diri lulusan, dimana siswa yang ingin mengambil ijazah 
diuji terlebih dahulu kemampuan bacaan solat dan menghafal surat-surat 
pendek. Hal tersebut adalah syarat agar dapat mengambil ijazah.  Selain  
itu,  untuk memberikan penanaman lebih mendalam mengenai ibadah 
solat dan membaca Al-Qur‟an telah ditanamkan mulai dari kelas 1 
sampai dengan kelas 6.  Hal-hal  istimewa  inilah yang menjadi cirri 
khas di MI Muhammadiyah Purworejo, yang ini dimaksudkan  untuk 
membentuk siswa yang  memperhatikan lebih mengenai pentingnya 
ibadah dalam Islam, selain itu siswa dibekali pengetahuan, ketrampilan, 
dan wawasan keagamaan.Pelaksanaan kebijakan kepala madrasah dalam 
peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan di MI Muhamamdiyah 
Purworejo telah dilaksanakan secara optimal, hal tersebut terbukti 
dengan adanya kegiatan di luar jam pelajaran  yang dilakukan selama 
ini dapat berjalan dengan baik serta menghasilkan   lulusan   sesuai   
dengan   apa   yang   diharapkan.   Dalam peningkatan  kualitas  
kompetensi siswa bidang keagamaan,  ada  beberapa  komponen  yang 
dapat mempengaruhi, komponen-komponen  tersebut adalah: 
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a. Kualitas guru sebagai pendidik 
b. Kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran 
c. Kebijakan yang diambil merupakan hasil dari kerjasama antara pihak 
madrasah dan stakeholder. 
3. Solusi terhadap hambatan kebijakan akademik kepala madrasah dalam 
peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di 
MIMuhamamdiyah Purworejo adalah sebagai berikut: 
a. Faktor peningkatan kualitas guru perlu dilakukan pembinaan, 
bimbingan, kegiatan diklat, workshop atau kursus, 
b. Faktor kurikulum dengan mengembangkan kurikulum itu sendiri 
berdasarkan otonomi daerah, 
c. Faktor antusiasme siswa dengan menerapkan reward and panisment 
terhadap siswa. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas. Maka penulis 
mengajukan implikasi sebagai berikut: 
1. Penerapan kebijakan akademik kepala madrasah melalui kegiatan 
pembiasaan yang dilakukan dengan baik akan dapat meningkatkan 
kompetensi siswa. 
2. Kebijakan atau aturan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan dengan 
baik, hasilnya juga akan baik. Namun penerapan akan berbeda antara 
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satu madrasah dengan madrasah lain.hal ini tergantung pada setiap visi, 
misi maupun tujuan madrasah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Madrasah dan Pimpinan 
a. Diharapkan dapat bertanggung jawab sepenuhnya sebagai seorang 
yang memiliki andil besar dalam membentuk dan menuntun 
bawahannya (guru, karyawan, dan staf). 
b. Berwibawa dan bijaksana dalam menyikapi berbagai hal dan 
tantangan dalam membentuk akhlaqul karimah. 
c. Manajemen pengelolaan lembaga yang baik sangat penting dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan, sehingga bagi pihak yang 
bersangkutan kami menyarankan agar menejemen dan pengelolaan 
lembaga yang ada didalamnya diperbaiki dan ditingkatkan. 
2. Kepada Guru 
Hendaknya berusaha menjalankan tugasnya sebagai seorang 
pendidik dengan baik. Karena profesionalitas dan kualitas guru dalam 
mengajar menjadi tolok ukur keberhasilan sebuah pendidikan. 
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3. Kepada Para Siswa 
Hendaknya siswa berusaha menjalankan tugasnya sebagai peserta 
didik untuk mencari ilmu sebanyak-banyak dari berbagai bidang demi 
bekal dimasa depan. 
4. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Penelitian dalam bidang keagamaan sangatlah luas, untuk itu kami 
menyarankan agar penelitian bidang keagamaan dapat dikembangkan 
maupun diperdalam, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 
permasalahan yang akan datang. 
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Lampiran 1 
PANDUAN OBSERVASI 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 Perencanaan Kebijakan Kepala 
Madrasah 
1. Penyusunan Kebijakan 
2. Pengambilan Keputusan 
PO.02 Pesiapan Kegiatan Belajar 
Mengajar 
1. KurikulumYang digunakan 
2. Strategi Pembelajaran Yang 
dilakukan 
3. Sarana Prasarana 
PO.03 Penerapan Kebijakan 1. Pelaksanaan Kebijakan melalui 
kegiatan 
2. Hambatan dan solusi yang 
dihadapi madrasah 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 Kepala 
Madrasah 
1. Apa visi misi MI Muhammadiyah Purworejo? 
2. Apa peran kepala madasah sebagai leader dalam 
peningkatan kompetensi silulusan bidang 
keagamaan di MI Muhammadiyah Purworejo?  
3. Apa saja kebijakan yang telah dilakukan kepala 
madrasah dalammeningkatkan kompetensi lulusan 
bidang keagamaan siswa?  
4. Bagaimana penerapan kebijakan kepala madrasah 
dalam meningkatkan kompetensi lulusan?  
5. Bagaimana proses perencanaan kebijakan yang 
dilakukan? 
6. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses 
penerapan kebijakan? 
7. Bagaimana solusi kepala sekolah sebagai 
pengambil kebijakan ketika terjadi hambatan? 
8. Bagaimana peran guru dalam penerapan kebijakan 
tersebut? 
PW.02 Wakil Kepala 
Madrasah 
1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam 
mengambil sebuah kebijakan bagi madrasah? 
2. Bagaimana manajemen perencanaan kebijakan 
yang dilakukan oleh kepala madrasah? 
3. Apa yang dilakukan kepala masrasah ketika 
megahadapi hambatan dalam pengambilan 
kebijakan? 
PW.03 Guru 1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam 
mengambil sebuah kebijakan bagi madrasah? 
2. Adakah penyalahgunaan wewenang yang 
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dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengambil 
kebijakan? 
3. Bagaimana peran anda dalam penerapan 
kebijakan tersebut? 
4. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam 
penerapan kebijakan kepala madrasah dalam 
peningkatan kompetensi lulusan di MI 
Muhammadiyah Purworejo? 
5. Apa yang dilakukan kepala masrasah ketika 
megahadapi hambatan dalam pengambilan 
kebijakan? 
6. Bagaimana kesiapan siswa dalam mengikuti 
kebijakan yang telah ditetapkan kepala madrasah? 
PW.04 Siswa 1. Apakah yag anda lakukan sebelum pembelajaran 
dimulai? 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan tugasnya 
dalam membimbing dan mengarahkan anda 
secara baik ? 
3. Bagaimana cara Bapak/ibu guru mengevaluasi 
siswa di setiap akhir semester mengenai kegiatan 
kegamaan siswa di madrasah ?  
4. Kendala-kendala apa saja yang anda hadapi saat 
melaksanakan kebijakan yang diterapkan kepala 
madrasah dalam meningkatkan kompetensi 
keagamaan anda?  
5. Bagaimana usaha anda saat menghadapi 
kesulitan melaksanakan aturan di madrasah ? 
Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
KODE DOKUMEN HAL YANG DIAMATI 
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PAD.01 Profil MI 
Muhammadiyah 
Purworejo 
1. Sejarah berdirinya MI Muhamamdiyah 
Purworejo   
2. Visidan Misi  MI Muhammadiyah 
Purworejo  
a. Perkembangan MI Muhamamdiyah 
Purworejo 
b. Perkembangan fisik 
c. Perkembangan prestasi  
3. Kurikulum dan Program kegiatan di MI 
Muhammadiyah Purworejo 
a. Kegiatan akademik 
b. Kegiatan non akademik 
c. Penghargaan 
PAD.02 Buku Daftar 1. Kapala Madrasah 
2. Kondisi Guru 
3. Kondisi Siswa 
PAD.03 Papan Inventaris 1. Gedung dan tanah 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang guru 
4. Laboratorium 
5. Perpustakaan 
6. Daftar inventaris, saran prasarana dan lain-
lain 
 
Lampiran 4 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
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Kode   :  CL. PW.01 
Hari/ Tanggal  :  Senin, 01 Agustus 2017 
Tempat  :   Ruang Kepala MI Muhammadiyah Purworejo  
Informan  :  Kepala Madrasah 
Metode  :  Wawancara 
Kode panduan  :  PW.01  
 
1. Deskripsi:  
Pagi hari yang cerah membuat saya bersemangat dalam penelitian, 
sekitar pukul 08.30 WIB saya sudah sampai di MI Muhammadiyah Purwoejo. 
Sehari sebelumnya saya telah bersepakat dengan Bapak Mutamim Ula,S.Ag 
selaku Kepala MI Muhammadiyah Purwoejo untuk bertemu. Sesampainya di 
madrasah, saya menemui guru piket pagi yang ada disana. Kemudian saya 
dipersilahkan untuk menunggu di ruang tamu madrasah.  Tidak berapa lama 
kemudian saya bertemu dengan kepala madrasah dengan memberikan salam. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan di hari ini, saya 
dipersilahkan untuk mengisi buku tamu yang ada di samping tempat duduk. 
Setelah berbincang-bincang ringan, saya menyampaikan maksud kedatangan 
saya untuk melakukan wawancara sebagai berikut: 
Pertanyaan : Apa visi misi MI Muhammadiyah Purworejo? 
Jawaban : Visi Madrasah adalah Menjadi madrasah yang unggul 
dalam pendidikan dengan dijiwai nilai-nilai ke-Islaman. 
Dan Misi Madrasah adalah (1) Melaksanakan pembelajaran 
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dan bimbingan yang efektif yang dijiwai nilai-nilai ke-
Islaman., (2) Mengembangkan pendidikan yang bernuansa 
Iptek dan akhlakul karimah. 
Pertanyaan : Apa peran kepala madasah sebagai leader dalam 
peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan di MI 
Muhammadiyah Purworejo?  
Jawaban : Kepala madrasah adalah pemimpin yang memiliki 
tanggung jawab besar dalam suksesnya sebuah pendidikan 
di sekolah. Kepala madrasah merupakan orang yang 
merencanakan kebijakan, mengatur dan mengurusi 
bawahannya dan sebagai pengambil keputusan. 
Pertanyaan : Apa saja kebijakan yang telah dilakukan kepala madrasah 
dalam meningkatkan kompetensi lulusan bidang keagamaan 
siswa ?  
Jawaban : Kami telah menetapkan sebuah kebijakan sebagai upaya 
peningkatan kompetensi lulusan dengan menerapkan 
beberapa kegiatan yang menunjang pembelajaran, 
khususnya kompetensi lulusan di bidang keagamaan 
diantaranya sebagai berikut: (1) Mengharuskan setiap siswa 
untuk tadarus Al-Qur‟an setiap pagi sebelum pembelajaran 
di mulai, yaitu 15 menit sebelum guru masuk kelas, (2) 
Meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an dengan 
bimbingan membaca Iqro‟ dengan wali kelas setiap hari 
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sebelum bel masuk atau setelah pulang sekolah, (3) 
Mengikuti solat dhuha berjama‟ah dengan melafalkan 
setiap bacaan dengan jahr (suara keras) agar siswa hafal 
bacaan solat secara fasih. Kemudian di akhir semester 
akan dilaksanakan uji kelayakan bacaan solat oleh guru, 
(4) Mewajibkan setiap siswa dari kelas 6 sampai kelas 1 
untuk kultum setelah solat dhuha sesuai bergiliran atau 
tingkatan kelas. Hal ini dilakukan guna melatih mental 
siswa berbicara didepan umum, (5) Ujian praktek solat, 
wudhu dan membaca Al-Qur‟an yang diberlakukan kepada 
siswa kelas 4, 5 dan 6. 
Pertanyaan : Bagaimana proses perencanaan kebijakan yang dilakukan? 
Jawaban : Kami mengadakan rapat kerja dengan beberapa orang 
yang memiliki kaitannya dengan perkembangan madrasah. 
Diantaranya dengan para komite madrasah,bapak ibu guru 
serta karyawan madrasah dan wakil wali murid. Hal ini 
dilakukan agar kesuksesan madrasah menjadi tanggung 
jawab kita bersama.  
Pertanyaan : Bagaimana penerapan kebijakan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan?  
Jawaban : Alhamdulillah telah berjalan dengan baik meskipun 
mengalami beberapa hambatan. 
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Pertanyaan : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses penerapan 
kebijakan? 
Jawaban : Ada beberapa hambatan yang kita temui dalam 
pelaksanaan kebijakan ini diantaranya tentang peningkatan 
kualitas guru.mengingat tentang berkembang pesatnya era 
global sekarang ini menuntut guru untuk memiliki kualitas 
yang lebih. Namun wadahnya kurang. Seperti kurang 
adanya pembinaan dan bimbingan dari atasan atau penilik 
sekolah. Ada juga mengenai kelompok kerja guru yang 
kurang aktif. 
Pertanyaan : Bagaimana dengan Kelompok Kerja Guru Madrasah 
(KKGMI) di sini? 
Jawaban : Sebenarnya kegiatan KKGMI sangat membantu para 
guru dalam memecahkan masalah seputar mengajar, 
namun karna alasan waktu, tenaga dan biaya maka 
KKGMI menjadi seperti sekarang ini. Ada programnya 
tetapi tidak berjalan baik. 
Pertanyaan : Bagaimana solusi kepala sekolah sebagai pengambil 
kebijakan ketika terjadi hambatan? 
Jawaban : Kami melakukan musyawarah dengan pihak terkait, 
seperti komite madrasah, guru, karyawan dan wali murid. 
Pertanyaan : Bagaimana peran guru dalam penerapan kebijakan 
tersebut? 
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Jawaban : Guru berperan aktif dalam menerapkan kebijakan di 
madrasah. Karena gurulah yang secara langsung 
menghadapi para siswa dalam proses peningkatan 
kompetensi siswa. 
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Lampiran 4.1 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Wakil Kepala Madrasah 
 
Kode   : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 01 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Wakil Kepala Madrasah 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.02 
 
1. Deskripsi : 
Tepat dihari yang sama, setelah saya mewawancarai kepala madrasah 
saya menemui wakil kepala madrasah yaitu Bapak M. Muhshon,S.Pd.I. di 
ruang guru saya langsung dipertemukan dengan Bapak M. Muhshon,S.Pd.I. 
kemudian saya memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud tujuan 
keberasaan saya disana. Tidak berapa lama kemudian saya mewawancarai 
beliau. Berikut isi dari hasil wawancara saya dengan wakil kepala madrasah: 
Pertayaan : Bagaimana peran kepala madrasah dalam mengambil 
sebuah kebijakan bagi madrasah? 
Jawaban : Kepala berperan aktif dalam berbagai hal yang mencakup 
keberlangsungan pendidikan di MI Muhammadiyah 
Purworejo. Beliau disini adalah sebagai pemimpin dan 
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pengambil keputusan dalam kebijakan madrasah. Baik 
buruknya madrasah menjadi salah satu tanggung jawab 
beliau. 
Pertanyaan : Bagaimana manajemen perencanaan kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala madrasah? 
Jawaban : Manajemen kepala madrasah disini baik. Beliau juga 
yang mengatur madrasah. Kepala madrasah disini masih 
muda sehingga cekatan dalam menangani berbagai hal di 
madrasah. 
Pertanyaan : Apa yang dilakukan kepala masrasah ketika megahadapi 
hambatan dalam pengambilan kebijakan? 
Jawaban : Kepala madrasah bersama guru, staf, komite madrasah 
dan wali murid bersama-sama mencari solusi disetiap 
hambatan. 
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Lampiran 4.2 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru 
 
Kode   : CL.PW.03 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 02 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru (Ibu Sri Sulistanti,S.Pd.I) 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
  
1. Deskirpsi:  
Suasana pagi yang tenang, saya sampai di MI Muhamamdiyah 
Purworejo sekitar pukul 09.00 wib. Hari ini saya ada janjian dengan Ibu Sri 
Sulistanti, S.Pd.I selaku guru kelas 1. Setelah memakirkan kendaraan, saya 
langsung menuju bagian piket di pagi hari ini. Setelah menuliskan identitas 
dan tujuan kedatangan, saya menunggu di ruang tamu madrasah, menanyakan 
kabar dan berbincang-bincang ringan, kemudian saya mengutarakan maksud 
untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya. Berikut 
petikan wawancaranya: 
Pertanyaan :Bagaimana peran kepala madrasah dalam mengambil sebuah 
kebijakan bagi madrasah? 
Jawaban : Kepala madrasah secara bertanggung jawab melaksanakan 
tugasnya sebagai pemimpin di madrasah ini. 
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Pertanyaan : Adakah penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam mengambil kebijakan? 
Jawaban : Saya rasa tidak ada penyalahgunaan wewenang. Karena 
seluruh aspek yang menyangkut kemaslahatan madrasah 
dibicarakan besama-sama. 
Pertanyaan : Bagaimana peran anda dalam penerapan kebijakan tersebut? 
Jawaban : Meskipun setiapp pengambilan keputusan adalah tanggung 
jawab kepala madrasah,tetapi saya sebagai guru juga memiliki 
andil terhadap kesuksesan kebijakan yang ditetapkan. 
Pertanyaan : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan kebijakan 
kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi lulusan di MI 
Muhammadiyah Purworejo? 
Jawaban : Hambatan yang kami alami dalam meningkatkan kualitas 
adalah kurangnya pembinaan dan bimbingan dari kelompok 
kerja kami. Dimana yang seharusnya dijadwalkan sebulan 
sekali, sekarang dilaksanakan 2 atau 3 bulan sekali. Padahal 
kegiatan ini sangat membantu pengembangan kualitas 
mengajar kami. 
Pertanyaan : Apa yang dilakukan kepala masrasah ketika megahadapi 
hambatan dalam pengambilan kebijakan? 
Jawaban : Kepala madrasah akan mengajak semua elemen madrasah 
untuk mencari jalan keluar dari setiap hambatan yang ada. 
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Pertanyaan : Bagaimana kesiapan siswa dalam mengikuti kebijakan yang 
telah ditetapkan kepala madrasah? 
Jawaban : Karna ini adalah kebijakan yang dibuat oleh madrasah, 
makamau tidak mau siswa harus siap mengikutinya. Karna 
setiap kebijakan yang diambil adalah untuk kemajuan madrasah. 
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Lampiran 4.3 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru 
 
Kode   : CL.PW.04 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 02 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru (Ibu Dewi Agustina S,S.Pd.I) 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
  
1. Deskirpsi:  
Setelah menemui guru kelas 1, saya kembali melakukan wawancara 
dengan guru lain yaitu Ibu Dewi Agustina S,S.Pd.I selaku guru dan wali kelas 
4. Berikut kutipan wawancara yang saya lakukan: 
Pertanyaan : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan 
kebijakan kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi 
lulusan di MI Muhammadiyah Purworejo? 
Jawaban : Hambatan yang kami alami adalah persoalan kurikulum. 
Pemerintah memang menginginkan peningkatan kualitas 
peserta didik, salah satunya melalui kurikulum. Namun 
kami menyayangkan dengan selalu diubahnya kurikulum 
tersebut. Ketika baru disosialisasikan kemudian ada revisi. 
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Belum juga diterapkan kepada peserta didik tetapi sudah 
berubah lagi. 
Pertanyaan : Apakah dengan berubah-ubahnya kurikulum dapat menganggu 
proses kegiatan belajar mengajar? 
Jawaban : Tidak menganggu, namun kami sebagai guru terkadang bigung 
bagaimana menyampaikan materi terhadap siswa. Terlebih lagi 
guru dituntut memiliki pofesionalitas yang tinggi. 
Pertanyaan : Menurut anda, apakah kebijakan kepala madrasah dalam 
peningkatan kompetensi lulusan bidang keagamaan siswa di MI 
Muhammadiyah Purworejo sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam? 
Jawaban : Ingsyaallah telah sesuai. Karena sebenarnya pendidikan Islam 
itu mencakup perihal Aqidah, Al-Qur‟an dan hadits, fiqih, BTA 
dan Bahasa Arab. Seluruh mata pelajaan tersebut telah ebrjalan 
baik di madrasah. Hanya saja kepala madrasah membuat 
kebijakan agar siswa di madrasah ini memiliki kompetensi yang 
lebih. 
Pertanyaan : Bagaimana kesiapan siswa dalam mengikuti kebijakan yang 
telah ditetapkan kepala madrasah? 
Jawaban : Kebijakan dibuat adalah untuk dipatuhi dan dilaksanakan. 
Begitu pula dengan kebijakan kepala madrasah yang menyagkut 
upaya peningkatan kompetensi lulusan, terutama bidang 
keagamaan karna sekolah kami berlabel madrasah. 
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Lampiran 4.4 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru 
 
Kode   : CL.PW.05 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 04 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru (Bapak Amin Mashuri, S.Pd.I) 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
  
1. Deskirpsi:  
Kamis pagi pukul 09.00 WIB saya tiba di MI Muhamamdiyah 
Purworejo. Saya menemui guru piket untuk bertemu langsung dengan guru 
kelas yang benama Bapak Amin Mashuri, S.Pd.I. Beliau sebagai pengampu 
mata pelajaran penjaskes, bahasa jawa, dan PKN. Tak berapalama kemudian 
saya bertemu dengan beliau. Kemudian saya menyampaikan salam dan 
maksud tujuan kedatangan saya untuk mewawancarai beliau. Berikut kutipan 
wawancara yang kami lakukan: 
Pertanyaan : Bagaimana pendapat anda tentang kurikulum pendidikan saat 
ini? 
Jawaban : Memang saya akui bahwa pebaikan pendidikan di Indonesia 
juga tergatung dengan kurikulum yang ditetapkan pemerintah. 
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Namun adakalanya saya merasa kebingungan dengan peraturan 
penetapan kurikulum yang sering beubah. 
Petanyaan : Apa yang anda rasakan dengan perubahan kurikulum saat ini? 
Jawaban : Kemarin kita menggunakan dan menerapkan kurikulum 
KTSP yang dirasa sudah baik, namun diubah menjadi 
kurikulum 2013. Jadi para guru merasa kebingungan. Begitu 
pula dengan para siswa. Karna konten dan isi materi 
pembelajaran juga berubah sehingga menjadikan guru bekerja 
dua kali. Kurikulum baru berarti tuntutan kompetensi siswa 
juga semakin tinggi. 
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Lampiran 4.5 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru 
 
Kode   : CL.PW.06 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 05 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru (Ibu Rohmah Hidayati, S.Pd.I) 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
  
1. Deskirpsi:  
Pagi yang cerah di hari jum‟at tanggal 05 Agustus 2017. Saya menuju 
MI Muhamamdiyah Purworejo untuk menyelesaikan wawancara dengan 
guru. Kali ini saya tiba lebih awal, yaitu pukul 08.00 WIB. Setiba di 
madrasah,saya bertemu langsung dengan informan yang akan saya 
wawancarai yaitu Ibu Rohmah Hidayati, S.Pd.I. kemudian saya secara 
langsung menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke madrasah. 
Setelah bebeapa menit saya bebincang ringan, barulah saya mewawancarai 
beliau. Berikut isi wawancara yang saya lakukan: 
Pertanyaan : Bagaimana anda menanggapi dengan adanya kebijakan 
oleh kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi 
lulusan di bidang keagamaan? 
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Jawaban : Saya sangat mengapresiasi kebijakan tersebut. Karena 
kebijakan-kebijakan tersebut berpengaruh besar terhadap 
kemajuan dan kecakapan siswa di bidang agama. 
Pertanyaan : Apakah anda selaku guru atau pelaksana kebijakan telah  
melaksanakan dengan baik tanggung jawab terhadap siswa? 
Jawaban : Meskipun sebagai seorang guru pasti memilikikekurangan, 
tetapi saya berusaha dengan baik untuk melaksanakan dan 
bertanggung jawab terhadap tugas saya sebagai pendidik. 
Pertanyaan : Apa hambatan yang anda alami dalam penerapan 
kebijakan kepala madrasah melalui kegiatan keagamaan? 
Jawaban : Sebenarnya kebijakan yang diambil oleh kepala madrasah 
dalam upaya peningkatan kompetensi siswa sudah baik, 
namun siswa terkadang suka menyepelekan, seperti 
berangkat telat sehingga ketinggalan kegiatan solat dhuha 
dan kultum. Kemudian kurangnya rasa tanggug jawab pada 
guru atas kewajiban dan tugas yang harus dilaksanakan. 
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Lampiran 5 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.01 
Hari/ Tanggal  : Senin, 7 Agustus 2017 
Jam   : 06.30 WIB s/d Selesai 
Tempat  : Ruang Kelas dan Masjid Al-Huda 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.01 
   
1. Deskripsi:  
Pagi hari ini, Senin 7 Agustus 2017 peneliti datang ke madrasah jam 
06.30 WIB dengan maksud ingin mengetahui kegiatan pembiasaan dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan di MI Muhamamdiyah Purwoejo. Setelah 
sampai di sekolah peneliti bertemu dengan kepala madrasah dan berbasa-basi 
sebentar. Setelah bertemu kepala madrasah peneliti meminta ijin untuk 
melihat kegiatan pagi di kelas 1 sampai kelas 6.  
Setelah sampai di ruang kelas 1 peneliti bersalaman dengan wali kelas 
1 yang kebetulan sedang membimbing siswa membaca Iqro‟, kemudian 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada Ibu Sri 
Sulistanti, S.Pd.I bahwa di awal peneliti ingin mengetahui kegiatan 
pembiasaan melalui bimbingan Iqro‟ di MI Muhammadiyah Purworejo .  
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Hasil observasi terhadap guru MI Muhammadiyah Purworejo 
menunjukkan bahwa pada kegiatan bimbingan ini guru melakukan dengan 
baik. Guru membimbing siswa satu-persatu untuk maju kedepan dalam 
membaca iqro‟. Membaca iqro‟ disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
siswa. Dari mengetahui huruf hijaiyah sampai dengan membaca Al-Qur‟an. 
Untuk mengetahui sampai dimana kemampuan siswa, ada kartu iqro‟ yang 
dimiliki setiap siswa. 
Siswa datang silih berganti kemudian antri untuk membaca iqro‟. Tak 
berselang lama belpukul 07.00 WIB berbunyi menandakan bel masuk. Siswa 
berhamburan keluar dengan membawa mukena bagi siswi. Dan mereka 
semua menuju ke masjid. Sesampainya di masjid, para siswa antri untuk 
berwudhu. Satu persatu siswa diperhatikan guru ataupun wali kelasnya 
kemudian masuk menuju masjid. 
Seteleh semua siap, pak guru memberikan aba-aba untuk 
menyuarakan niat solat dhuha. Dimulai dengan takbiratul ikhram, doa iftitah 
dan seterusnya. Semua bacaan dibaca keras oleh seluruh siswa. Gurumelihat 
dan mengawasi siswa yang diam dan tidak mau melafalkan. Selain itu guru 
mengawasi setiap gerakan solat siswa mulai dari takbiratul ikhram, rukuk 
yang benar, sujud yang benar,tahiyat awal dan akhir hingga salam. Ketika ada 
siswa yang salah melakukan gerakan, guru membenarkan. 
Setelah selesai solat, siswa diajak untuk dzikir dan doa bersama serta 
melafalkan doa setelah solat dhuha secara bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan kultum yang disampaikan siswa. Kali ini yang bertugas 
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adalah siswa kelas 5 yang bernama Aditia Rafi Hermanudin. Menyampaikan 
tentang rukun Islam di hadapan seluruh siswa dengan menggunakan pengeras 
suara. Meskipun dengan terbata-bata dan membaca kertas yang berisikan 
materi, namun keberaniannya patut di apresiasi. 
Setelah selesai kultum, guru menyimpulkan apa yang disampaikan 
oleh pemateri.kegiatan diakhiri dengan bersalaman putra dengan putra,putri 
dengan putri. Selesai bersalaman siswa masuk ke kelas masing-
masing,kemudian di pimpin ketua kelas untuk berdoa sebelum belajar dan 
tadarus Al-Qur‟an selama 10-15 menit. Kemudian guru memasuki kelas dan 
memuli kegiatan belajar mengajar. 
Pukul 09.00 WIB bel istirahat berbunyi, para siswa berhamburan 
keluar kelas tetapi ada juga yang tinggal di kelas untuk membaca iqro‟ 
terlebih dahulu dengan wali kelas. Setelah itu boleh istirahat. Kegiatan 
membaca iqro ini dilaksanakan ketika di luar jam pelajaran yaitu sebelum bel 
masuk, waktu istirahat ke 1, istirahat ke 2, atau sewaktu pulang sekolah. 
Ketika memasuki waktu dhuhur, kegiatan pembelajaran dihentikan 
sementara. Para siswa bergegas pergi ke masjid untuk melaksanakan solat 
dhuhur berjamaah. Yang bertugas untuk adzan juga dari siswa secara 
bergantian, karena di daerah tersebut pemuda/ bapak banyak yang bekerja. 
Setelah selesai solat dan dzikir, siswa masuk kembali ke kelas untuk 
melanjutkan pembelajaran. 
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Lampiran 5.1 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.02 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 8 Agustus 2017 
Jam   : 09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.02 
 
1. Deskripsi 
Hari ini selasa tanggal 8 Agustus 2017 pukul 09.30 WIB saya baru 
sampai di MI Muhamamdiyah Purworejo. Di mulai dengan bejalan menuju 
kantor guru yang berada diantara kelas-kelas. Saya mengetuk pintu kemudian 
mengucapkan salam. Kemudian disambut oleh kepala madrasah. Tanpa basa 
basi saya menyampaikan maksud dan tujuan saya ke MI Muhammadiyah 
Purworejo. Kepala madrasah yaitu Bapak Mutamim Ula, S.Ag menceritakan 
perkembangan madrasah yang semakin hari semakin berkembang dan maju. 
Hal ini terjadi karena dibantu oleh semua pihak. Kemudian kepala madrasah 
menceitakan tentang kebijakan barunya mengenai kompetensi lulusan bidang 
keagamaan siswa di MI Muhammadiyah Purworejo. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan pengembangan 
diri yang dilakukan di MI Muhammadiyah Purworejo adalah sebagai berikut: 
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a. Mengharuskan setiap siswa untuk tadarus Al-Qur‟an setiap pagi 
sebelum pembelajaran di mulai, yaitu 15 menit sebelum guru masuk 
kelas. 
b. Meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an dengan bimbingan 
membaca Iqro‟ dengan wali kelas setiap hari sebelum bel masuk atau 
setelah pulang sekolah. 
c. Mengikuti solat dhuha berjama‟ah dengan melafalkan setiap bacaan 
dengan jahr (suara keras) agar siswa hafal bacaan solat secara fasih. 
Kemudian di akhir semester akan dilaksanakan uji kelayakan bacaan 
solat oleh guru. 
d. Mewajibkan setiap siswa dari kelas 6 sampai kelas 1 untuk kultum 
setelah solat dhuha sesuai bergiliran atau tingkatan kelas. Hal ini 
dilakukan guna melatih mental siswa berbicara didepan umum. 
e. Ujian praktek solat, wudhu dan membaca Al-Qur‟an yang diberlakukan 
kepada siswa kelas 4, 5 dan 6. 
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Lampiran 6 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode   : CL.AD.01.02.03 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 9 Agustus 2017 
Jam   : 11.00 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
Metode  : Dokumentasi 
Kode Panduan  : PA.01.02.03 
 
1. Deskripsi 
Siang hari yang terik saya menuju MI Muhamamdiyah Purworejo. 
Kali ini saya melakukan penelitian di siang hari dikarenakan sebelumnya 
sudah punya janji dengan kepala madrasah, para guru dan karyawan di 
madrasah pada pagi hari pukul 07.00 WIB melaksanakan lomba gerak jalan 
dalam rangka menyambut hari kemerdekaan RI. Sesampainya di madrasah, 
para guru sedang beristirahat.  
Tujuan saya kali ini adalah menyusun dokumentasi sehingga data 
yang saya ambil adalah perkara ringan. Kali ini kepala madrasah 
menceritakan mengenai sejarah berdirinya madrasah. Awal mula berdirinya 
MI Muhammadiyah Purworejo ini sejak tahun 1976 yang diberi nama MIN 
Persiapan. Madrasah ini berdiri berdasarkan aspirasi masyarakat setempat 
yaitu warga desa Ngasinan dan sekitarnya yang menginginkan adanya sebuah 
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sekolah atau madrasah demi kemajuan pendidikan di daerah tersebut. 
Letaknya yang berada di daerah pelosok membuat madrasah ini kurang 
diketahui oleh masyarakat luas. 
Kemudian ada peraturan pemerintah yang mengharuskan sebuah 
sekolah atau madrasah untuk menginduk pada sebuah lembaga lain atau 
yayasan. Maka dari itu, atas kesepakatan komite madrasah dan para guru serta 
karyawan MI Muhammadiyah Purworejo untuk selanjutnya menginduk pada 
Yayasan Muhammadiyah. Berikut profil lengkap dari MI Muhammadiyah 
Purworejo: 
a. Nama Madrasah  : MI Muhammadiyah Purworejo Gemolong 
b. No. Statistik Madrasah : 111233140059 
c. Akreditasi Madrasah  : A (Amat Baik / 90) 
d. Alamat Lengkap Madrasah : Ngasinan RT 10/III 
1) Desa/Kecamatan : Purworejo /  Gemolong  
2) Kabupaten  : Sragen 
3) Provinsi   : Jawa Tengah 
e. NPWP Madrasah  : 31.127.912.3 – 528.000 
f. Nama Kepala Madrasah : Mutamim Ula, S.Ag. 
g. No. Telp / HP  : 081329128584 
h. Nama Yayasan  : Muhammadiyah 
i. Alamat Yayasan  : Jl. Citrosancakan Gemolong Sragen 
j. No. Telp Yayasan  : 0271-5847231 
k. No. Akte Pendirian Yayasan : SK.14/DDA/1972 
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l. Kepemilikan Tanah  : pemerintah/ Yayasan/ pribadi/ 
 menyewa/ menumpang  
1) Status tanah   : Tanah Wakaf Milik Madrasah 
2) Luas Tanah  : 835 m2 
m. Status Bangunan  : pemerintah/ Yayasan/ pribadi/ menyewa/ 
menumpang  
n. Luas Bangunan  : 640 m2 
Kemudian kepala madrasah menyampaikan kondisi realitas guru dan 
siswa yang ada di MI Muhamamdiyah Purworejo. Guru di madrasah ini 
sebanyak 11 guru, yang PNS berjumlah 3 orang dan 8 orang Non PNS. 
Berikut ini tabelnya: 
a. Guru PNS 
No Nama Pangkat/Gol 
Pendidikan 
Pendd Fakultas 
Th. 
Lulus 
1. Mutamim Ula, S.Ag 
Penata 
Muda Tk. I 
(III/b) 
S 1 Syari‟ah 2001 
2. M. Muhshon, S.Pd.I 
Penata 
Muda Tk. I 
(III/b) 
S 1 Tarbiyah 2010 
3 Sri Sulistanti, S.Pd.I 
Guru Muda 
(III/c) 
S 1 Tarbiyah 2009 
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b. Guru Non PNS 
No Nama TMT WB 
Pendidikan 
Pendd Fakultas 
Th. 
Lulus 
1. 
Dewi Agustina Sari, 
S.Pd.I 
01/07/2005 S1 Tarbiyah 2010 
2. 
Siti Munawaroh, 
S.Pd.I 
01/07/2006 S1 Tarbiyah 2012 
3. 
Rohmah Hidayati, 
S.Pd.I 
01/07/2004 S1 Tarbiyah 2012 
4. Amin Mashuri, S.Pd.I 01/07/2004 S1 Tarbiyah 2011 
5. Suwarjono, S.Pd.I 01/07/2008 S1 Tarbiyah 2011 
6. Diana Safitri, S.Pd.I 01/07/2009 S1 Tarbiyah 2013 
7. Siti Nur‟aini 01/07/2015 SMA - 1996 
8. Dwi Ariyanto, S.Pd. 01/07/2016 S1 POK 2013 
 
Data siswa di MI Muhammadiyah Purworejo: 
No. Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 Kelas 1 13 18 31 
2 Kelas 2 11 8 19 
3 Kelas 3 14 16 30 
4 Kelas 4 8 9 17 
5 Kelas 5 10 10 20 
6 Kelas 6 4 11 15 
  Jumlah 60 72 132 
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Para siswa tersebut pada umumnya berasal dari daerah Desa 
Purworejo dan Desa Gemolong. Sebagian besar siswa merupakan warga di 
sekitar madrasah. Namun banyak juga yang berasal dari desa berjarak jauh 
dari madrasah. Jarak antara rumah ke madrasah dapat ditempuh oleh siswa 
dengan berjalan kaki, menaiki sepeda ataupun diantar jemput oleh wali 
siswa. Sebagian besar siswa berasal dari keluarga kurang mampu yang 
bermata pencaharian sebagai buruh, petani ataupun pekerja pabrik. 
Pada tahun ajaran 2016/2017 siswa MI Muhammadiyah Purworejo 
lulus 100% dan semuanya melanjutkan ke jenjang sekolah menengah 
ataupu madrasah tsanawiyah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
setempat telah sadar akan pentingnya pedidikan bagi anak. 
Daftar mengenai sarana dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah 
Purworejo tahun 2017. 
No Jenis Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
1 Ruang Kelas 6 
2 Perpustakaan 1 
3 Ruang Lab. Komputer 1 
4 Ruang Pimpinan 1 
5 Ruang Guru 1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Tempat Ibadah 1 
8 Ruang UKS 1 
9 Jamban 5 
10 Gudang 1 
11 Ruang Sirkulasi 2 
12 Tempat Olah Raga 1 
13 R. Kopeasi 1 
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Daftar prestasi MI Muhammadiyah Purworejo 
No Prestasi Tahun Tingkat 
1. Juara 3 Gerak Jalan Putra Pelajar SD/MI 2012 Kecamatan 
2. Juara 3 Lomba Catur Putri Porseni MI 2012 Kabupaten 
3.  
Juara 3 Pidato Bahasa Indonesia Putra 
Porseni MI 
2012 Kabupaten 
4. 
Juara 3 Gerak Jalan Instansi/Umum HUT 
RI Ke-67 
2012 Kecamatan 
5. 
Juara 1 Pidato Bahasa Inggris Putra 
Porseni MI 
2012 Kecamatan 
6. 
Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia Putri 
Porseni MI 
2012 Kecamatan 
7. Juara 2 lomba Qiro'ah Putra Porseni MI 2012 Kecamatan 
8. 
Juara 1 Pidato Bahasa Jawa Putra Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
9.  
Juara 2 pidato bahasa arab putri porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
10. Juara 2 lomba kaligrafi putri porseni MI 2012 Kecamatan 
11. Juara 2 lomba kaligrafi putra porseni MI 2012 Kecamatan 
12 
Juara 3 pidato bahasa arab putra porseni 
MI 
2012 Kabupaten 
13 
Juara 3 pidato bahasa jawa putra porseni 
MI 
2012 Kabupaten 
14 Juara 2 lomba Qiro'ah Putra Porseni MI 2012 Kecamatan 
15 Juara 1 Lomba Qiro'ah Putri Porseni MI 2012 Kecamatan 
16 
Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia Putra 
Porseni MI 
2012 Kecamatan 
17 
Juara 1 Pidato Bahasa Arab Putri Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
18 
Juara 2 Pidato Bahasa Inggris Putri Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
19 Juara 3 Lomba Catur Putri 2012 Kabupaten 
20 Juara 3 Catur Putra Porseni MI 2012 Kecamatan 
21 
Juara 3 Pidato Bahasa Arab Putra Porseni 
MI 
2012 Kecamatan 
22 
Juara 2 Pidato Bahasa Arab Putra Porseni 
MI 
2012 Kabupaten 
23 Juara 1 Pidato Bahasa Arab Porseni MI 2012 Kecamatan 
24 
Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia Putri 
Porseni MI 
2012 Kabupaten 
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25 Juara 1 Lomba Catur Putri Porseni MI 2012 Kecamatan 
26 
Juara Harapan 1 Gerak Jalan SD/MI Putra 
HUT RI Ke-68 
2013 Kecamatan 
27 Juara 2 Gerak Jalan Instansi/Umum 2013 Kecamatan 
28 
Juara 2 Gerak Jalan SD/MI Putra HUT RI 
ke-69 
2014 Kecamatan 
29 
Juara 2 Olimpiade Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
2015 Kabupaten 
30 
Juara 2 Gerak Jalan SD/MI Putri HUT RI 
Ke-70 
2015 Kecamatan 
31 
Juara 2 Lomba Bahasa Indonesia HAP 
KEMENAG 
2015 Kabupaten 
32 
Juara 2 Lomba Pildacil KSM DAN 
AKSIOMA 
2017 Kabupaten 
33 
Juara 3 Lomba Tahfidz KSM DAN 
AKSIOMA 
2017 Kabupaten 
34 
Juara 5 Lomba Matematika KSM DAN 
AKSIOMA 
2017 Kabupaten 
 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan. kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Saat ini MI Muhammadiyah Purworejo 
menerapkan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). sebelumnya telah meneapkan bebeapa kurikulum seperti 
KBK, dan kurikulum 2013. 
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Lampiran 7 
HASIL ANALISIS DOKUMEN 
 
No Komponen Kebijakan  
Komponen 
Kebijakan Catatan  
Ya Tidak 
1  Perencanaan Kebijakan √   
Terlampir dalam 
notulen rapat 
2 Peramalan (forecasting) √   
Terlampir dalam 
notulen rapat 
3  Evaluasi √   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
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Lampiran 7.1 
Hasil Analisis Dokumen Perencanaan Kebijakan 
 
No Perencanaan Kebijakan  
 Perencanaan 
Kebijakan  Catatan  
Ya Tidak 
1  Penyusunan Kebijakan √   
Terlampir dalam 
notulen rapat 
2  Pengambilan Keputusan √   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
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Lampiran 7.2 
Hasil Analisis Dokumen Identifikasi Kegiatan Pengembangan Diri 
 
No Komponen Identifikasi  
Komponen 
Identifikasi  Catatan  
Ya Tidak 
1 
Kesesuaian dengan 
kurikulum 
√   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
2 
Kesesuaian dengan tujuan 
kegiatan 
√   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
3 
Kesesuaian dengan 
karakteristik siswa 
√   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
4 Kesesuaian dengan SKL √   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
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Lampiran 7.3 
 
Hasil Analisis Dokumen Pengembangan Kegiatan 
  
No Komponen Pengembangan  
Komponen 
Pengembangan Catatan  
Ya Tidak 
1 
Kesesuaian dengan tujuan 
pengembangan kompetensi lulusan 
√   
 
2 Peningkatan kualitas guru √   
 
3 
Kesiapan siswa dalam menerima 
pembelajaran 
√   
 
4 Aturan yang mengikat √   
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Lampiran 8  
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
Data penelitian ini mengunakan triangulasi metode pengumpulan data 
yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Maleong (2005:330) 
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, 
observasi dan dokumen. Format pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai 
berikut: 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Obsevasi Hasil Analisis 
Dokumen 
1 Kebijakan Kepala 
Madrasah 
Di dalam 
menentukan 
kebijakan, kepala 
madrasah haruslah 
didasarkan pada 
kebutuhan siswa dan 
tujuan pendidikan 
baik secara nasional 
maupun 
institusional. 
Kesesuaian 
dengan 
kurikulum, 
Kesesuaian 
dengan tujuan 
kegiatan, 
Kesesuaian 
dengan 
karakteristik 
siswa, dan 
Kesesuaian 
dengan SKL 
Kebijakan 
kepala 
madrasah: 
kepala 
madrasah 
melakukan 
perencanaan, 
peramalan dan 
kemudian 
melakukan 
evaluasi. 
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Lampiran 9  
 
ANALISIS DATA 
 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian . metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama 
penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data ke dalam suatu kebulatan 
yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan. Analisis data dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Berikut ini 
contoh analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. 
 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Obsevasi Hasil Analisis 
Dokumen 
Kesimpulan 
1 Kebijakan 
Kepala 
Madrasah 
Di dalam 
menentukan 
kebijakan, kepala 
madrasah 
haruslah 
didasarkan pada 
kebutuhan siswa 
dan tujuan 
pendidikan baik 
secara nasional 
maupun 
institusional. 
Kesesuaian 
dengan 
kurikulum, 
Kesesuaian 
dengan tujuan 
kegiatan, 
Kesesuaian 
dengan 
karakteristik 
siswa, dan 
Kesesuaian 
dengan SKL 
Kebijakan 
kepala 
madrasah: 
kepala 
madrasah 
melakukan 
perencanaan, 
peramalan dan 
kemudian 
melakukan 
evaluasi. 
Penerapan 
kebijakan kepla 
madrasah dalam 
peningkatan 
kompetensi 
lulusan bidang 
keagamaan siswa 
di MI 
Muhammadiyah 
Purworejo 
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Lampiran 10 
 
Dokumentasi Penelitian 
 
MI Muhammadiyah Purworejo tampak samping 
 
 
MI Muhammadiyah Purworejo tampak depan 
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Struktur organisasi MI Muhamamdiyah Purworejo 
 
 
 Program kerja sekolah di MI Muhamamdiyah Purworejo  
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